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ABSTRAK

Siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten yang mengikuti
ekstrakurikuler sepakbola sdlama ini kemampuan motorik dan perseptual
motoriknya belum tersedia atau terdokumentasikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan motorik dan perseptua motorik siswa
yang mengikuti ekstrakurikuler di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan
Klaten.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode
survei. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran. Instrumen
penelitian menggunakan tes kemampuan motorik dari Nurhasan (2004: 6.6) yang
meliputi: kelincahan, koordinasi mata tangan, keseimbangan dan kecepatan. Tes
ini mempunyai validitas sebesar 0,87 dan reliabilitas sebesar 0,93 dan tes
perseptual motorik untuk siswa Sekolah Dasar dari Hari Amirullah Rachman
(2004) dengan reliabilitas 0,92. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa peserta
ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten
yang berjumlah 36 siswa. Teknik analisis data adalah deskriptif dengan
persentase.

Hasil penditian kemampuan motorik siswa peserta ekstrakurikuler
sepakbola di SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten sebagai berikut: terdapat 1
siswa (9,78 %) dalam kategori baik sekali, 9 siswa (25,00 %) dalam kategori baik,
17 siswa (47,22 %) dalam kategori sedang, 7 siswa (19,44 %) dalam kategori
kurang, dan 2 siswa (5,56 %) dalam kategori kurang sekali. Selanjutnya hasil
penelitian kemampuan perseptual motorik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola
di SO Muhammadiyah Tonggalan Klaten sebagai berikut: terdapat 2 siswa (5,56
%) dalam kategori baik sekali, 13 siswa (36,11 %) dalam kategori baik, 11 siswa
(30,36 %) dalam kategori sedang, 2 siswa (5,56 %) dalam kategori kurang, dan 8
siswa (22,22 %) dalam kategori kurang sekali.’

Kata Kunci: Kemampuan Motorik, Perseptual Motorik, Sswa 9D,
Ekstrakurikuler Sepakbola
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BAB I
PENDAHULIAN

A. Latar belakang Masalah

Sepakbola adalah permainan olahraga beregu yang setiap regunya
dimainkan oleh sebelas orang termasuk seorang penjaga gawang. Cabang
olahraga sepakbola merupakan permainan invasi, dimana setiap regu saling
menyerang dalam penguasaan bola dengan tujuan untuk memasukkan bola ke
gawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri agar tidak kemasukan
bola. Salah satu regu dinyatakan menang apabila berhasil memasukkan bola
sebanyak-banyaknya ke gawang lawannya sampa waktu berakhirnya
pertandingan.

Tujuan permainan sepakbola berawal dari yang bersifat hiburan untuk
mengis waktu luang yang akhirnya berkembang luas, seperti memelihara
kesegaran jasmani, menjadi pemain yang profesional, mencapal prestas yang
tinggi dan mengharumkan nama daerah. Kini sepakbola menjadi salah satu
cabang olahraga permainan yang menjadi materi pokok dalam pendidikan
jasmani di sekolah. Tujuan dari permainan sepakbola dalam pendidikan
terutama pendidikan jasmani merupakan mediator untuk mendidik anak agar
tumbuh dan berkembang semangat persaingan (competition), kerjasama
(cooperation), interaksi sosia (social interaction), dan pendidikan moral
(moral education) (Sucipto, dkk, 2000: 8).

Sebagai unsur kerja yang mendasari segala unsur kemampuan

gerak dalam pendidikan jasmani adalah koordinasi, kecepatan, agilitas/



kelincahan, keseimbangan dan power/ daya ledak (Harsuki, 2003: 54).
Beberapa unsur kerja tersebut dapat terangkum dalam kemampuan gerak
dasar yang terdiri dari kemampuan gerak lokomotor, non-lokomotor dan
manipulatif. Kemampuan gerak dasar akan menjadi dasar gerakan-gerakan
yang terdapat dalam permainan sepakbola. Gerakan-gerakan yang terlihat
dalam permainan sepak bola diantaranya adalah gerakan lari menggiring
bola, lari mencari ruang, menendang bola, melompat dan meloncat
menyundul bola, melempar bola, dan menangkap bola khusus bagi penjaga
gawang.

Motivasi dari peserta didik khususnya laki-laki untuk bermain
sepakbola pada setiap kali pembelgjaran pendidikan jasmani cukup tinggi.
Hal ini menjadi perhatian guru pendidikan jasmani untuk memfasilitasi dan
menyalurkan minat dan bakat peserta didik dicabang olahraga permainan
sepakbola. Sebagai salah satu upaya guru pendidikan jasmani dan pihak
sekolah dalam memfasilitasi peserta didik dibidang olahraga permainan
sepakbola adalah dengan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler sepakbola.

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pembelgaran di luar jam pelgaran
sekolah untuk membantu dan memfasilitasi peserta didik sesuai dengan
kebutuhan, potensi, bakat dan minat. Tujuan diadakannya ekstrakurikuler
sepakbola di sekolah diharapkan selain dapat menyalurkan bakat dan minat
untuk menjadi pemain sepakbola yang terampil, harapan yang lain adalah
usaha untuk meraih prestasi sepakbola yang mampu mengharumkan nama

sekolah



SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten adalah salah satu sekolah
dasar di kabupaten Klaten yang yang memiliki beberapa macam kegiatan
ekstrakurikuler diantaranya adalah sepakbola, tapak suci, HW, karawitan,
karate, robotika, dan tari. Kegiatan ekstrakurikuler sepakbola adalah
ekstrakurikuler yang paling diminati oleh siswa laki-laki, jumlah peserta
didik yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola cukup banyak yaitu sekitar
40 peserta didik. Pelaksanaan ekstrakurikuler sepakbola dilaksanakan di
lapangan Depo Klaten pada hari sabtu, jam 15.00 WIB dan lapangan
Glodogan Klaten mingggu, jam 07.00 WIB. Pelatih sepakbola diampu oleh
guru pendidikan jasmani di SD Muhammadiyah Tonggalan yang secara
langsung bertanggung jawab kepada sekolah dalam melatih dan menciptakan
pemain sepakbola yang terampil. Sesuai dengan harapan yang ingin dicapai
pelatih agar dapat mengharumkan nama sekolah dalam berbagai even
olahraga sepakbola tingkat SD, dan turnamen sepakbola tingkat SD yang
diselengarakan oleh perusahaan swasta maunpun nasional.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ketika
ekstrakurikuler berlangsung, terlihat beberapa peserta didik yang mengikuti
ekstrakurikuler  sepakbola sangat senang dan bersemangat ketika mereka
melakukan aktifitas gerak baik yang di perintahkan oleh guru maupun gerak
yang mereka ekplorasi sendiri, untuk menerima materi latihan teknik
bermain sepakbola mereka masih kesulitan. Namun ada beberapa peserta
didik yang tampak sudah terlihat terampil dalam berbagai teknik dasar

sepakbola. Gerakan-gerakan peserta didik ketika bermain sepakbola terlihat



masih kaku. Contoh yang terlihat yaitu pada unsur kelincahan (agillity)
beberapa peserta didik, ketika peserta didik menggiring bola sambil berlari
dan dihadang oleh pemain lawan justru sering terjadi tabrakan. Kemudian
dari unsur daya ledak pada kaki terlihat bebergpa hasil tendangan
mengoper (passing) pendek maupun jauh dan tembakan (shooting) yang
kurang kerasdan akurat sehingga bola tidak sampai pada target. Padahal
terciptanya peluang shooting didukung oleh kecepatan dan ketepatan bola
ketika passing. tetapi anak-anak yang menikuti kegiatan ekstrakurikuler
sepakbola mersa senang jika dilihat dari ekpresinya, mungkin anak seusia
mereka sangat senang mendapatkan kegiatan di luar ruangan dan aktivitas
gerak, serta kegiatan gerak yang bermanfaat atau berolahraga akan dapat
membantu proses tumbh kembang seorang anak baik fisik maupun psikis.
Dari hasil pengamatan tersebut terlihat bahwa unsur-unsur kemampuan
motorik dan perseptual motorik yang dimiliki masing-masing peserta didik
perlu diketahui oleh guru pendidikan jasmani selaku pelatih. Karena selain
faktor latihan, kemampuan motorik dan perseptual merupakan modal utama
untuk mencapa seorang pemain sepakbola yang terampil dalam menguasai
gerak dan teknik.

Tercapainya tingkat keterampilan dalam permainan sepakbola tentunya
didukung juga oleh kemampuan motorik dan perseptual motorik yang
dimiliki setiap peserta didik dalam menampilkan gerakan yang ada dalam
permainan sepakbola. Kemampuan motorik dan perseptual motorik bersifat

alami atau bawaan sehingga merupakan modal dasar peserta didik untuk



belajar gerak mencapai tingkat terampil dalam permainan sepakbola. Oleh
karena itu, faktor kemampuan motorik dan perseptual motorik yang dimiliki
peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola perlu diperhatikan.
Dengan demikian potensi yang diberikan melalui program latihan yang
memerlukan biaya, waktu dan tenaga yang dicurahkan oleh guru pendidikan
jasmani selaku pelatih tidak terbuang tanpa arti.

Menurut Yanuar Kiram (1992: 48) kemampuan motorik adalah suatu
peristiwa laten yang meliputi keseluruhan proses-proses pengendalian dan
pengaturan fungsi-fungsi organ tubuh baik secara fisiologis maupun secara
psikis yang menyebabkan terjadinya suatu gerakan. Peristiwa-peristiwa laten
yang tidak dapat diamati tersebut antara lain: penerimaan informasi/stimulus,
pemberian makna terhadap informasi, pengolahan informasi, proses
pengambilan keputusan, dan dorongan untuk melakukan berbagai aksi-aksi
motorik (keseluruhannya merupakan pesristiwa psikis).

Perseptual motorik merupakan bagian dari kemampuan gerak yang
dapat mempredikss kemampuan akademik seorang anak seperti yang
dijelaskan Thomas dan L ee yang dikutip oleh Hari Amirulah Rachman (2004:
29) mereka mengemukakan pengaruh perseptual motorik pada fungsi kognitif
seseorang, yaitu: 1) terdapat akibat dan keterkaitan langsung antara
kemampuan perceptua motorik dan persepsi akademik, (2) motorik
melandasi kesiapan dan penampilan akademis. Meski masih terbatasnya
kemampuan kita tentang hubungan langsung antara perkembangan gerak

perseptual dengan prestas akademik, tetapi ada keyakinan bahwa



perkembangan konsep diri dapat mempengaruhi mata pelgjaran lainnya.
Melihat pentingnya kemampuan motorik dan perseptua motorik
peserta didik sebagai modal awa untuk menyalurkan bakat sepakbola
melalui kegiatan ekstrakurikuler sepakbola, maka pendliti ingin meneliti
tingkat kemampuan motorik dan perseptual motorik siswa peserta yang
mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di sekolah dasar Muhammadiyah

Tonggalan Klaten.

. Identifikas Masalah

Melihat latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di  SD
Muhammaddiyah Tonggalan Klaten mengalami kesulitan menerima
beberapa materi latihan teknik dribbling, passing, dan shooting dalam
permainan sepakbola.

2. Penampilan gerak beberapa peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler
sepakbola di SD Muhammaddiyah Tonggalan Klaten masih kaku, dilihat
dari unsur kelincahan ketika bermain sepakbola.

3. Unsur daya ledak pada tungkai oleh sebagian peserta didik yang
mengikuti ektsrakurikuler sepakbola di SD Muhammadiyah Tonggalan
Klaten masih kurang, terlihat dari hasil tendangan passing dan shooting
yang kurang keras dan tepat sasaran sehingga mudah terbaca oleh pemain

lawan.



4. Belum diketahui status kemampuan motorik dan perseptual motorik
peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di  SD
Muhamadiyah Tonggalan Klaten.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas dan dengan keterbatasan peneliti
maka masalah dalam penelitian ini dibatas pada kemampuan motorik dan
perseptual motorik siswa sekolah dasar yang mengikuti ekstrakurukuler
sepakbola di SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka permasalahan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagal berikut: Seberapa Besar Tingkat

Kemampuan motorik dan Perseptual Motorik Siswa Peserta Ekstrakurikuler

Sepakbola Di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggal an Klaten?.

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan motorik dan perseptual
motorik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di  sekolah dasar

Muhammadiyah Tonggalan Klaten

F. Manfaat Penelitian
Setelah melihat latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka dapat ditarik beberapa
maanfaat dari penelitian ini. Manfaat yang diharapkan yaitu secara teoritis

maupun praktis.



1. Manfaat Teoritis

a. Secara teoritis manfaat dari penelitian diharapkan menjadi salah satu
bahan kajian ilmiah bagi guru pendidikan jasmani selaku pelatih
sepakbola yang akan mempelgjari tentang masalah kemampuan dan
perseptual motorik pada anak.

b. Menambah wawasan dalam dunia kepelatihan cabang olahraga
sepakbola melalui  ekstrakurikuler sepakbola akan pentingnya
mengetahui  kemampuan dan perseptual motorik peserta didik
sebaga  pendukung terciptanya pemain yang terampil bermain
sepakbola.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi PesertaDidik
Setelah diketahui kemampuan dan perseptual motorik yang ada pada
setigp peserta didik ekstrakurikuler sepakbola, maka diharapkan setiap
peserta didik bisa mengembangkan ketrampilan gerak dalam cabang
olahraga sepakbola untuk mencapal prestasi.

b. Bagi Guru Pendidikan Jasmani
Setelah dilaksanakannya penelitian ini guru pendidikan jasmani
sebagai pelatih  sepakbola akan dapat Iebih mengoptimalkan latihan
pada peserta didik yang memiliki kemampuan dan perseptual motorik
yang balk agar tercapal tujuan dari program latihan yaitu menciptakan
pemain sepakbola yang terampil.

c. Bagi Sekolah



Setelah dilaksanakannya penelitian ini diharapkan pihak sekolah akan
memperhatikan peserta didik yang berbakat dalam sepakbola denga
memperhatikan tingkat kemampuandan perseptual motorik peserta
didik dan meningkatkan sarana dan prasarana penunjang
ekstrakurikuler  sepakbola agar prestass  sepakbola di  SD

Muhammadiyah Tonggalan Klaten semakin meningkat



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskrips Teori
1. Hakikat Kemampuan Motorik
a. Pengertian kemampuan motorik

Kemampuan motorik berkaitan dengan perilaku gerak
individu dalam kehidupan sehari-hari, baik gerak yang bukan untuk
olahraga maupun gerak dalam olahraga atau kematangan keterampilan
motorik/gerak. Kemampuan motorik adalah segala sesuatu yang ada
hubungnnya dengan gerakan-gerakan tubuh (Zulkifli 2005: 3).
Kemudian menurut Yanuar Kiram (1992: 48) motorik adalah suatu
peristiwa laten yang meliputi keseluruhan proses-proses pengendalian
dan pengaturan fungsi-fungs organ tubuh balk secara fisiologis
maupun secara psikis yang menyebabkan terjadinya suatu gerakan.
Peristiwa-peristiwa laten yang tidak dapat diamati tersebut antara
lain: penerimaan informasi/stimulus, pemberian makna terhadap
informasi, pengolahan informasi, proses pengambilan keputusan,
dan dorongan melakukan berbagai aksi-aks motorik (keseluruhannya
merupakan peristiwa psikis). Setelah itu dilanjutkan dengan peristiwa
fisiologis yang meliputi pemberian, pengaturan dan pengendalian
impuls kepada organ-organ tubuh yang terlibat dalam melaksanakan
aksi-aks motorik. Sebagai hasil dari kedua peristiwa laten tersebut

adalah gerak yang dapat diamati.
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Kemampuan motorik mempunyai  pengertian yang sama
dengan kemampuan gerak dasar yang merupakan gambaran umum dari
kemampuan seseorang dalan melakukan aktivitas. Aktivitas
tersebut dapat mempengaruhi berkembangnya pertumbuhan anak.
Berkembangnya kemampuan motorik ditentukan oleh dua faktor
yaitu faktor pertumbuhan dan faktor perkembangan menurut
Sukintaka yang dikutip oleh Elene Elyonara (2012: 7). Daam
perkembangan motorik berkaitan dengan pengendalian gerakan
jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot
yang terkoordinasi (Elizabeth B. Hurlock, 1980: 150). Ketiga unsur
tersebut saling berkaitan, saling menunjang, saling melengkapi
dengan unsur yang lainnya untuk mencapai kondisi motoris yang
lebih sempurna keadannya.

Menurut Rusli Lutan (2002: 96) Kemampuan motorik dan
keterampilan  bukanlah sebagai dua konsep yang sama
pengertiannya. Kemampuan motorik lebih tepat disebut sebagai
kapasitas dari seseorang yang berkaitan dari seseorang yang
berkaitan dengan pelaksanaan dan peragaan suatu keterampilan
yang relatif melekat setelah masa kanak-kanak. Pengaruh faktor
biologis dianggap sebagai kekuatan utama yang berpengaruh
terhadap motorik dasar seseorang. Kemampuan motorik dasar
itulah yang kemudian berperan sebagal landasan  bagi

perkambangan katerampilan. Selain itu, keterampilan banyak
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tergantung pada kemampuan dasar. Keseimbangan, kecepatan
reaksi, fleksibilitas misalnya contoh-contoh dari kemampuan dasar
yang penting untuk melaksanakan berbagai ketrampilan dalam
olahraga.

Berdasarkan definisi  tentang kemampuan motorik, dapat
dissmpulkan bahwa kemampuan motorik adalah suatu kemampuan
bawaan seseorang dalam menampilkan gerak secara umum, yang
dijadikan sebagai landasan dasar untuk meningkatkan perkembangan
keterampilan gerak sesuai pertumbuhan. Kemampuan motorik
seseorang akan menentukan keberhasilan dalam keterampilan gerak
berbagai cabang olahraga. Seseorang yang memiliki tingkat
kemampuan motorik yang semakin baik akan mendukung individu
dalam aktivitas jasmani dan olahraga tanpa mengalami kesulitan gerak
yang berarti jika dibandingkan dengan seseorang yang memiliki
tingkat kemampuan motorik yang kurang baik.

b. Unsur — unsur kemampuan motorik

Kemampuan motorik yang  pada diri anak berbeda-beda,
tergantung dari gerak dasar yang dikuasainya. Dalam belgar gerak
beris pengalaman dan latihan gerak, ha itu juga mempengaruhi
kemampuan motorik setigp anak. Menurut Mochamad Sgjoto
(1988: 52) Unsur-unsur kemampuan motorik adalah sebagai

berikut:
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1) Koordinasi adalah kemampuan  untuk  menyatukan
berbaga sistem syaraf gerak yangterpisah kedalam keadaan
satu pola gerak yang efisien.

2) Keseimbangan adalah kemampuan tubuh untuk
mempertahankan posis dalam bermacam-macam gerak.

3) Kecepatan adalah  kemampuan untuk menempuh jarak
tertentu, terutama jarak pendek dalam waktu sesingkat-
singkatnya.

4) Kelincahan adalah kemampuan merubah arah dengan cepat
selagi tubuh bergerak dari satu tempat ke tempat lain.

5) Daya ledak atau power adalah kemampuan melakukan
gerak secara eksplosif.

Menurut Bompa yang dikutip oleh Djoko Pekik Irianto (2002:
66), adalimabiomotorik dasar, yaitu:

1) Kekuatan adalah kemampuan otot atau sekelompok otot untuk
mengatasi tahanan.

2) Daya tahan adalah kemampuan melakukan kerja dalam waktu
lama.

3) Kecepatan adalah perbandingan antara jarak dan waktu
ataukemampuan bergerak dalam waktu singkat.

4) Kelentukan adalah kemampuan persendihan untuk melakukan
gerakan melalui jangkauan yang luas.

5) Koordinas adalah kemampuan untuk melakukan gerakan
dalam berbagai tingkat kesukaran dengan cepat dan tepat secara
efisien.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan motorik

Perkembangan motorik masing-masing anak sejalan dengan
bertambahnya usia, namun masing-masing anak mengaami
pengalaman gerak yang berbeda-beda. Hal tersebut yang dapat
mempercepat laju perkembangan motorik, namun juga bisa
memperlambatnya. Menurut Amung Mamun dan Yudha M Saputra
(2000: 70) Pencapaian suatu ketrampilan dipengaruhi oleh banyak
faktor. Faktor-faktor tersebut secara umum dibedakan menjadi tiga

hal yang utama yaitu:
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1)

2)

Faktor proses belgjar menggjar (Iearning process).

Daam hal pembelgjaran gerak, proses belgar yang harus
diciptakan adalah yang dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan
yang digariskan oleh teori belgar yang diyakini kebenarannya
serta dipilih berdasarkan nila manfaatnya. Berbagai tanda
serta langkah yang bisa menimbulkan berbagai perubahan
dalam perilaku peserta didik ketika sedang belgar gerak
harus diupayakan kehadirannya. Di pihak lain, teori-teori
balgjar mengarahkan kita pada pemahaman tentang metode
penggaran yang efektif, apakah suatu materi pelgjaran
cocok disampaikan dengan menggunakan metode keseluruhan
versus bagian, metode didtribusi versus metode padat, metode
drill versus problem solving, atau metode pengajaran
terprogram, kesemuanya merupakan poin-poin yang akan
mengarahkan pada pencapaian ketrampilan.

Faktor pribadi (personal factor).

Setigp orang (pribadi) merupakan individu yang berbeda-
beda, bailk dalam ha fisk, mental emosiona, maupun
kemampuan-kemampuannya. Menurut Singer yang dikutip
oleh Menurut Amung Ma’mun dan Yudha M Saputra (2000:
72-73) ada 12 faktor pribadi yang mempengaruhi upaya

pencapaian ketrampilan, yaitu:
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3)

f)

¢))

h)

)

k)

Ketggaman indera, yaitu kemampuan indera untuk
mengenal tampilan rangsang secara akurat.

Persepsi, yaitu kemampuan untuk membuat arti dari
Situasi yang berlangsung.

Intelegensi, yaitu kemampuan untuk menganalisis dan
memecahkan masalah serta membuat keputusan-keputusan
yang berhubungan dengan penampilan gerak.

Ukuran fisik, adanyatingkat yang ideal dari ukuran tubuh
yang diperlukan untuk sukses dalam cabang olahraga
tertentu.

Pengallaman masa lalu, yaitu keluasan dan kualitas
pengalaman masa lau yang berhubungan dengan situas
dan tugas gerak yang dipelgjari saat ini.

Kesanggupan, terdiri dari kemampuan, ketrampilan dan
pengetahuan yang dikembangkan secara memadai untuk
menyel esaikan tugas dan situasi yang dipelgjari saat ini.
Emosi, kemampuan untuk mengarahkan dan mengontrol
perasaan secara tepat sebelum dan pada saat melaksanakan
tugas.

Motivasl, yaitu kehadiran semangat dalam tingkat
optimal untuk bisa menguasai ketrampilan yang dipelgari.
Sikap, yaitu adanya minat dalam mempelgjari dan member
nilai pada kegiatan yang sedang dilakukan.

Faktor-faktor kepribadian yang lain, hadirnya sifat
yang ekstrim seperti agresivitas, kebutuhan berafiliasi, atau
perilaku lain yang dapat atau tidak dapat dimanfaatkan,
tergantung Situasi yang terjadi.

Jenis kelamin, vyaitu pengaruh komposisi  tubuh,
pengalaman, faktor-faktor budaya pada pelaksanaan
kegiatan dan keinginan untuk berprestasi.

Usia, yaitu pengaruh usia kronologis dan kematangan
pada kesigpan dan kemampuan untuk mempelgari dan
menampilkan tugas tertentu.

Faktor situasional (situasional factor).

Faktor dituasiona yang dapat mempengaruhi  kondisi

pembelgaran adalah lebih tertuju pada keadaan lingkungan.

Yang termasuk kedalam faktor situasional itu, antara lain

seperti: tipe tugas yang diberikan, peraatan yang digunakan

termasuk media belgar, serta kondis sekitar dimana
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pembelgaran itu dilangsungkan. Faktor-faktor ini pada
pel aksanaanya akan mempengaruhi proses pembelgjaran serta
kondis pribadi anak, yang kesemuanya berjaan saling
menunjang dan atau sebaliknya.

Ketiga faktor inilah yang diyakini telah menjadi penentu
utama untuk mencapai keberhasilan dalam mempelgjari ketrampilan.
Menurut Rusli Lutan (2000: 322) proses belgjar dan penampilan
gerak dipengaruhi oleh kondisi interna dan eksternal. Kondisi internal
mencakup karakteristik yang melekat pada diri individu, seperti:
tipe tubuh, motivasi atau atribut lain yang membedakan seseorang
dengan lainnya. Kondisi eksterna mencakup faktor-faktor yang
terdapat diluar individu yang memberikan pengaruh langsung atau
tidak langsung terhadap penampilan gerak seseorang. Kondisi ekternal
itu meliputi kondisi lingkungan penggaran dan bahkan lingkungan
sosia-budaya yang lebih luas.

2. Hakikat Perseptual Motorik
a. Pengertian gerak perseptual

Gerak merupakan ciri dari kehidupan manusia khususnya,
yang berfungss untuk menyatakan diri bahwa manusia itu ada.
Manusia dapat hidup karena ada gerak, (Departemen Pendidikan
Nasional, yang dikutip oleh Dendi Bama Sanjaya (2013: 9).
Manusia hidup pasti bergerak, dalam melakukan aktivitas sehari-

hari berupa gerak kasar maupun gerak halus sesuai dengan kemampuan
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masing-masing. Gerak perseptua adalah gerak yang diciptakan
melalui proses perpaduan sensoris, dalam hal ini termasuk gerakan
yang dilakukan secara sukarela yang berfungsi untuk mengkaitkan
antara gerak perceptual dengan kemampuan kognitif, missal gerakan
tubuh untuk menghindar dari bahaya, gerakan berjalan di jalan yang
ramai, dan sebagainya (Y udha M. Saputra, 2003: 24-25).

Persepsi merupakan salah satu aspek kognitif manusia yang
sangat penting. Karena untuk mengetahui sekitar, menurut
Desmita (2010: 118), menjelaskan bahwa persepsi adalah suatu
proses penggunaan pengetahuan yang telah dimiliki untuk
memperoleh dan menginterprestasikan rangsangan yang diterima oleh
Sistem alat indra manusia.

Berdasarkan  bebergpa pendapat di atas, maka dapat
dismpulkan bahwa perseptual motorik merupakan istilah yang
digunakan untuk mengaitkan antara  fungsi  kognitif  dan
keterampilan gerak, yang diawali dengan penginderaan Yyang
kemudian diteruskan melalui respon.

b. Fungs gerak perseptual

Menurut Rusli Lutan (2002: 81) yang dimaksud dengan
perkembangan kemampuan gerak perseptual adalah sebuah proses
perolehan dan peningkatan keterampilan dan kemampuan yang

berfungsi untuk :
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1)

2)

3)

4)

5)

Masukknya rangsang melalui saraf sensoris

Aneka rangsang kita tangkap melalui saraf sensoris, sesual dengan
kekhasanya, seperti penglihatan, perabaan, pendengaran, dan
kinestetik. Rangsang itu kemudian diteruskan ke otak dalam
bentuk pola energi saraf.

Panduan rangsang

Rangsangan yang diperoleh dipadukan atau disimpan bersama
sama dengan rangsang yang pernah diperoleh, kemudian disimpan
dalam bentuk memori

Penafsiran gerak

Berdasarkan pemahaman terhadap rangsang, maka diputuskan pola
gerak. Respon ini merupakan jawaban terhadap kombinasi antara
rangsang yang diterima dan informasi yang tersimpan
dalam memori.

Pengaktifan gerak

Gerak yang sesungguhnya dilaksanakan, berupa gerak yang dapat
diamati.

Umpan balik

Evaluas gerak dilaksanakan melalui berbagai alat indra, yang
selanjutnya informasi itu diteruskan ke beberapa sumber masukan
informasi seperti : pengamatan, perasaan. Tahap berikutnya adalah
pelaksanaan gerak, sesuai dengan koreksi yang diperoleh dari
informasi umpan balik.

c. Unsur-unsur perseptual motorik

Menurut Rusli Lutan (2002), menyatakan bahwa ada empat

unsur dalam gerak perseptual diantaranya:

1) Kesadaran tubuh

2)

Kesadaran tubuh adalah kemampuan untuk mengetahui
danmemahami nama dan fungs macam-macam bagian tubuh.
Selain itu kesadaran  tubuh juga merupakan bagian untuk
memahami bagaimana menghasilkan berbagai macam gerakan
dan potensi tubuh dalam melakukan gerak.

K esadaran ruang

Kesadaran ruang, seperti berjalan di atas balok, berlari
berkelok- kelok, naik tangga merupakan gerakan yang berkaitan
dengan kemampuan reaksi, selaras dengan rangsangan dan
lingkungan disekitar. Kesadaran ruang adalah suatu pemahaman
mengenai ruang di lingkungan sekitar individu dan kemampuan
individu untuk mengaktifkan gerak dalam ruang tersebut.
Misanya siswayang bergerak cepat di ruangan yang tidak
licin dan besar, gerakan lambat saat berada di jalan keramaian,
dan sebagainya.
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3) Kesadaran arah
Kesadaran arah adalah kemampuan memahami dan menerapkan
konsep arah, seperti ke atas dan ke bawah, ke depan dan ke
belakang, ke kiri dan ke kanan. Kesadaran arah dibagi menjadi dua
bagian yaitu latera dan direksional. Lateral adalah memahami
bagian konsep arah, sedangkan direksional adalah aplikasi dari
informasi tersebut.

4) Kesadaran waktu
Kesadaran tempo adalah suatu koordinasi gerakan antara mata dan
anggota tubuh menjadi lebih efisien. Pengembangan kesadaran
tempo menyelaraskan gerak dalam proses belgar gerak agar
gerak itu dapat urut dengan tepat.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan unsur-unsur
gerak perseptual  motorik meliputi kesadaran tubuh, kesadaran
ruang, kesadaran arah dan kesadaran waktu.  Unsur-unsur
tersebut akan mempengaruhi kualitas koordinasi gerak anak secara
maksima untuk mendapatkan gerakan dan hasil sesua yang
diharapkan.

3. Hakikat Ekstrakurikuler
a. Pengertian Ekstrakurikuler

Menurut Yudha M. Saputra (1999: 6) kegiatan ekstrakurikuler
adalah kegiatan di luar jam pelgaran sekolah biasa, yang dilakukan
di sekolah atau di luar sekolah dengan tujuan untuk memperluas
pengetahuan siswa, mengenai hubungan antar mata pelgaran,
menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi pembinaan manusia
seutuhnya. Pendapat tersebut selaras dengan pendapat  yang
diutarakan oleh Uzer Usman dan Lilis Setiawan (1993: 22) kegiatan

ekstrakurikuler dilakukan di luar jam pelgaran (tatap muka) baik
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b.

dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah dengan maksud
lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan
kemampuan yang telah dimilikinya dari berbagai bidang studi.
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan seperangkat pengalaman
belagjar yang memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan
kepribadian siswa. Ruang lingkup ekstrakurikuler berupa kegiatan-
kegiatan yang dapat menunjang dan dapat mendukung program
intrakurikuler yaitu mengembangkan pengetahuan dan kemampuan
penalaran siswa, keterampilan melalui hobi dan minatnya serta
pengembangan sikap. Kekutsertaan peserta didik dalam kegiatan
ekstrakrikuler merupakan upaya yang sangat tepat  untuk
mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki masing-masing
peserta didik. Dengan demikian akan menambah wawasan dan
pengalaman sesuai harapan pesertadidik di luar jam intrakurikuler.

Profil Ekstrakurikuler Sepakbola di SD Muhammadiyah
Tonggalan Klaten

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki peranan penting bagi
peserta didik dalam mengembangkan potensi diri peserta didik.
Menurut B. Suryosubroto (1997: 271) bahwa kegiatan ekstrakurikuler
adalah kegiatan tambahan di luar struktur program yang
dilaksanakan di luar jam pelgaran biasa agar memperkaya dan
memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa.

Penyelenggaraan  ekstrakurikuler berperan  mengembangkan

bakat, minat dan potensi sesuai dengan hobi dari peserta didik baik

20



dalam bidang akademik maupun non akademik. Selain itu merupakan
salah satu usahauntuk meraih prestasi dalam menjunjung nama baik
peserta didik dan sekolah dalam berbagai perlombaan. Kegiatan
ekstrakurikuler juga berperan sebagai saranauntuk mencari peserta
didik yang berbakat dan berpotens meraih prestas dalam bidang
non akademik, salah satunya melalui ekstrakurikuler sepakbola.

SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten sebaga fasilitator
daam menyalurkan bakat dan minat para peserta didik yaitu
dengan mengadakan kegiatan  ekstrakurikuler macam-macam
kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan adalah sepakbola, tapak suci,
HW, karawitan, karate, robotika, dan tari. Namun mereka berhak
memilih kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat dan bakat
masing-masing peserta didik sesuai dengan keinginan.

Motivass peserta didik untuk mengikuti ekstrakurikuler
sepakbola ini cukup tinggi. Peserta didik laki-laki pada usia SD yaitu
kelas IV dan V memiliki karakteristik secara jasmaniah yaitu
memiliki kesigpan dan kematangan untuk keterampilan bermain
menjadi  lebih baik, secara pskis dan menta yaitu banyak
mengeluarkan energi untuk fantasi, sedangkan dari aspek sosial ingin
diakui dalam suatu kelompok. Dengan karakteristik peserta didik
tersebut, apabila minat dan bakat dalam mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler sepakbola tersalurkan secara tepat dan sesuai maka
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peserta didik tersebut bisa dipastikan mencapai keterampilan yang
diharapkan.

Proses latihan ekstrakurikuler sepakbola dilaksanakan di luar jam
pembelgaran sekolah yaitu pada setiap hari Sabtu pukul 15.00 di
lapangan Depo Klaten dan Minggu pukul 07.00 WIB di lapangan
Glodogan Klaten. Penggunaan sarana yang dimiliki untuk kegiatan
ekstrakurikuler sepakbola ini cukup lengkap dengan menggunakan
sarana yang sering digunakan dalam pembelgaran pendidikan
jasmani.

Kegiatan ekstrakurikuler ini diampu oleh saah satu guru
pendidikan jasmani SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten selaku
pelatih sepakbola dan dibantu oleh satu asisten pelatih.
Pelaksanaan program latihan yang bervariasi tentunya menjadi cara
tersendiri yang dimiliki oleh pelatih untuk menjaga semangat
peserta didik untuk sedau mengikuti jadwa pelakasanaan
ekstrakurikuler. Selain latihan-latihan teknik dasar dalam sepakbola,
pelatih  juga memberikan varias  latihan  taktik  bertahan,
menyerang dan tendangan bebas. Latihan uji coba juga sering
diadakan. Latihan uji coba ini dimaksudkan agar para pemain mampu
menerapkan program latihan yang telah dijalani diikuti dengan
pembentukan mental para pemain.

Ekstrakurikuler yang diselengarakan di SD Muhammadiyah

Tonggalan Klaten memiliki berbaga manfaat bagi peserta didik
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dan guru pendidikan jasmani. Bagi peserta didik, dengan adanya
kegiatan ektrakurikuler — sepakbola dapat digunakan  sebagai
tambahan pengalaman gerak dalam belgar ketrampilan permainan
sepakbola dan penyaluran minat dalam berman sepakbola.
Sedangkan  bagi guru, dengan  adanya ekstrakurikuler dapat
dugunakan untuk mengetahui peserta didik yang berbakat dan
memudahkan proses seleks pemain yang akan mewakili sekolah
dalam berbagai pertandingan sepakbola yang diselenggarakan
oleh perusahaan swasta nasiona atau event tournament sepakbola
antar SD.
4. Hakikat Sepakbola
a. Pengertian sepakbola

Sepakbola merupakan olahraga merupakan olahraga yang
sudah dikenal sgak bebergpa tahun yang lalu. Seiring dengan
perkembangannya  sepakbola menjadi  permanan yang sangat
digemari oleh seluruh lapisan masyrakat. Sepakbola menjadi salah satu
cabang olahraga bergengsi yang kompetisinya seldu dinanti dan
diminati masyarakat diseluruh dunia.

Menurut Sucipto, dkk. (2000: 1) sepakbola merupakan permainan
beregu, masing-masing regu terdiri dari 11 pemain, dan aah satunya
penjaga gawang. Sepakbola berkembang dengan pesat dikalangan
masyarakat karena olahraga ini dapat dimainkan laki-laki maupun

perempuan, mula dari anak-anak, remga, dewasa, dan juga orang
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tua. Tujuan dari permainan sepakbola adalah memasukkan bola
sebanyak-banyaknya kedalam gawang lawan dan berusaha menjaga
gawang sendiri supaya tidak kemasukan.

Sedangkan menurut Muhgjir (2006: 1) menyatakan bahwa
sepakbola merupakan suatu permainan yang dilakukan dengan jalan
menyepak bola, yang mempunyai tujuan untuk memasukkan bola
kegawang lawan mempertahankan gawang tersebut agar tidak
kemasukan bola. Di daam memainkan bola setigp pemain
diperkenankan menggunakan seluruh anggota badan kecuai
tangandan lengan. Hanya penjaga gang yang diperkenankan
memainkan bola menggunakan kaki dan tangan.

Sepakbola merupakan permainan beregu yang setiap pemain
terdiri dari 11 pemain. Pemainan sepakbola dimainkan dalam 2
babak (2 x 45 menit) dengan waktu istiraghat 10 menit antar dua
babak tersebut. Mencetak goal kedalam gawang lawan merupakan
tujuan dari setiap kesebalasan. Suatu kesebelasan dinyatakan sebagai
pemenang apabila dapat memasukan bola kedalam gawang lawan
lebih banyak dan kemasukan lebih sedikit jika dibandingkan
dengan lawannya (Muhgjir, 2006: 1).

Bedasarkan pendapat pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa sepakbola merupakan permainan yang melibatkan kedua
kesebelasan dengan seorang wasit didalam lapangan, merebutkan

satu bola untuk mencari angka/point atau goal dalam waktu 2 x 45
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menit dengan cara memasukkan bola kedalam gawang menggunakan
seluruh anggota badan kecuali tangan/lengan kecuali  seorang
penjaga gawang.
. Teknik dasar permainan sepak bola

Penguasaan teknik dasar bermain sepakbola yang baik tentunya
menjadi kepercayaan diri bagi pemain untuk bermain sepakbola.
Karena dengan penguasaan teknik dasar yang bak maka
kecenderungan pemain tersebut akan dapat bermain sepakbola
dengan baik. Menurut Sucipto, dkk. (2000: 17-42) ada beberapa
teknik dasar bermain sepakbola yang perlu dikuasai diantaranya:

1) Menendang (kicking)
Menendang bola merupakan salahsatu karakteristik pemain
sepakbola yang paling dominan. Pemain yang memiliki
teknik menendang dengan bak akan dapat berman
secara efisien.

2) Menghentikan (stoping)
Menghentikan bola merupakan salah satu teknik dasar dalam
permainan sepakbola yang penggunaannya bersamaan
dengan teknik menendang bola. Tujuan menghentikan bola
untuk mengontrol bola, yang termasuk di dalamnya untuk
mengatur tempo permainan, mengaihkan lgu permainan,
dan memudahkan untuk passing. Dilihat dari perkenaan
bagian badan yang pada umumnya digunakan untuk
menghentikan bola adalah kaki, paha, dan dada. Bagian
kaki yang sering digunakan untuk menghentikan bola
adalah kaki bagian dalam, kaki bagian luar, punggung kaki,
dan telapak kaki.

3) Menggiring (dribbling)
Pada dasarnya menggiring bola adalah menendang
terputus- putus atau pelan-pelan, oleh karena itu bagian kaki
yang dipergunakan dalam menggiring bola sama dengan
bagian kaki yang dipergunakan untuk menendang bola
Menggiring bolabertujuan antara lain untuk mendekati jarak
ke sasaran, melewati lawan, dan menghambat permainan.
Dilihat dari perkenaan bola pada kaki ketika menggiring
bola, menggiring bola terbagi menjadi beberapa macam,

25



yaitu: (a) menggiring bola dengan kaki bagian dalam, (b)
menggiring bola dengan kaki bagian luar, dan (c) menggiring
bola dengan punggung kaki.

4) Menyundul (heading)
Menyundul bola pada hakekatknya memainkan bola
dengan kepala. Tujuan menyundul bola dalam permainan
sepakbola adalah untuk mengumpan, mencetak gol, dan
untuk mematahkan serangan lawan/membuang bola. Ditinjau
dari posisi tubuhnya, menyundul bola dapat dilakukan sambil
berdiri, melompat, dan sambil meloncat.

5) Merampas bola (tackling)
Merampas bola marupakan upaya untuk merebut bola dari
penguasaan lawan. Merampas bola dapat dilakukan sambil
berdiri (standing tackling) dan sambil meluncur (sliding
tackling).

6) Lemparan kedalam (trow-in)
Lemparan ke dalam merupakan satu-satunya teknik dalam
permainan sepakbola yang dimainkan dengan lengan dari luar
lapangan permainan Lemparan kedalam dapat dilakukan
dengan atau tanpa awalan, bailk dengan posis kaki sggar
maupun salah satu kaki ke depan.

7) Menjaga gawang (goal keeping)
Menjaga gawang merupakan pertahanan yang paling akhir
dadam permainan sepakbola. Teknik menjaga gawang
meliputi: (a) menangkap bola, (b) melampar bola, (c)
menendang bola. Untuk menangkap bola dapat dibedakan
berdasarkan arah datangnya bola, ada yang datangnya bola
masih dalam jangkauan penjaga gawang (tidak meloncat) dan
ada yang diluar jangkauan penjaga gawang (harus dengan
meloncat). Untuk melempar bola dapat dibedakan
berdasarkan jauh dekatnya sasaran. Untuk menendang bola
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu tendangan volley dan half-

volley.

5. Karakteristik Anak Sekolah Dasar
Menurut Syamsu Yusuf (2004: 24-25), masa usia sekolah dasar
sering disebut masa intelektual atau masa keserasian bersekolah. Pada
masa keserasian bersekolah ini secara relatif, anak-anak lebih mudah di
didik dari pada masa sebelum dan sesudahnya. Masa ini diperinci lagi

menjadi duafase, yaitu:
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a. Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar, kira-kira usia 6 atau 7
tahun sampai usia 9 atau 10 tahun. Beberapa sifat anak-anak pada
masaini antaralain:

1) adanya hubungan positif yang tinggi antara keadaan jasmani
dengan prestasi (apabila jasmaniahnya sehat banyak prestasi
yang diperoleh).

2) sikap tunduk kepada peraturan-peraturan permainan yang
tradisional.

3) adanya kecenderungan memuji diri  sendiri (menyebut
namanya sendiri).

4) suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak yang lain.

5) apabila tidak dapat menyelesaikan suatu soal maka soal itu
dianggap tidak penting.

6) pada masa ini (terutama usia 6-8 tahun) anak menghendaki
nilai (angka rapor) yang baik, tanpa mengingat apakah
prestasinya pantas diberi nilai baik atau tidak.

b. Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar, kira-kira usia 9 atau 10
sampal 12 atau 13 tahun. Beberapa sifat khas anak-anak pada
usiaini adalah:

1) adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang
kongkret, hal ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk
membandingkan pekerjaan-pekerjaan yang praktis.

2) amat redlistik, ingin mengtahui, ingin belgjar.

3) menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal dan
mata pelgjaran khusus, yang oleh para ahli yang mengikuti
teori faktor ditafsirkan sebagai nila menonjolnya faktor-
faktor (bakat khusus).

4) sampai kira-kira usia 11 tahun anak membutuhkan guru atau
orang-orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugas dan
memenuhi keinginannya. Selepas umur ini pada umumnya
anak menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha
untuk menyel esaikannya.

5) pada masa ini, anak memandang nilai (angka rapor) sebagai
ukuran yang tepat (sebaik-baiknya) mengenai prestasi
sekolah.

6) anak-anak pada usia ini gemar membentuk kelompok sebaya
biasannya untuk dapat bermain bersama-sama Dalam
permainan itu anak tidak lagi terikat kepada peraturan
permainan yang tradisional (yang sudah ada), mereka
membuat peraturan sendiri.

Ciri-ciri lain karakteristik kemampuan motorik anak pada masa usia

sekolah dasar adalah kemampuan motorik yang dilakukan masih dalam
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bentuk motorik kasar. Menurut Yanuar Kiram (1992: 70), ciri-ciri khusus
dalam kemampuan motorik anak usia sekolah dasar adal ah:

1) Gerakan yang dituntut baru dapat dilaksanakan dalam bentuk
kasar.

2) Pelaksanaan dalam bentuk kasar tersebut hanya dapat dilakukan
bila kondis dan studi tempat pelaksanaan gerakan cukup
membantu dan mendukung.

3) Gerakan-gerakan yang dapat dilaksanakan masih dalam bentuk
gerakan-gerakan sederhana.

4) Penggabungan beberapa gerakan menjadi serangkaian gerakan
belum dapat dilaksanakan. Oleh karenanya peningkatan dergjat
kesulitan baik terhadap peningkatan kesulitan situasi dan kondisi
tempat pelaksanaan gerak maupun terhadap dergjat kesulitan
gerakan itu sendiri dilakukan secara drastis, tapi diberikan secara
perlahan-lahan.

5) Kemampuan dalam menerima, mengartikan dan mengolah
informasi yang diberikan masih sanga terbatas. Oleh sebab itu
anak sekolah dasar harus lebih sering diberikan bentuk-bentuk
latihan yang sesederhana dalam upaya peningkatannya peran alat
peran aat informasi kinestetik yang berguna dalam melakukan
pengaturan dan pengendalian terhadap gerakan yang sedang akan
berlangsung.

6) Informasi kinestetik yang berguna dalam melaksanakan
pengaturan dan pengendalian terhadap gerakan yang sedang akan
berlangsung.

7) Lau perkembangan berjalan seirama pada masa bayi dan kanak-
kanak, perubahan fisik sangat pesat, pada usia sekolah dasar
menjadi lambat dan mulai masa remgja terjadi amat mencolok,
pada permulaan remagja bagi perempuan (akhir) dan pengujung
remaja akhir bagi laki-laki perkembangan menurun sangat cepat.

Siswa kelas bawah adalah siswa yang duduk di kelas I, 11, Il dan
siswa kelas atas adalah siswa yang duduk di kelas 1V, V, VI. Karakteristik
jasmani siswa sekolah dasar menurut Sukintaka (1992: 42) adalah sebagai
berikut:

Anak kelas Ill dan IV kira-kira berumur di antara 9-10 tahun,
mempunyai karakteristik:

1) Perbaikan koordinasi dalam keterampilan gerak.
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2) Dayatahan berkembang.
3) Pertumbuhan tetap.
4) Koordinasi mata dan tangan baik.
5) Sikap tubuh yang tidak baik mungkin diperlihatkan.
6) Perbedaan jenis kelamin tidak menimbulkan konsekuensi yang
besar.
7) Secara fisiologik putrid pada umumnya mencapai kematangan
lebih dahulu dari pada anak |aki-laki.
8) Gigi tetap, mulai tumbuh.
9) Perbedaan secara perorangan dapat dibedakan dengan nyata.
10) Kecelakaan cenderung memacu mobilitas.

Anak kelas V dan VI, kira-kira berumur antara 11 sampai 12 tahun,
mempunyai karakteristik :

1) Pertumbuhan otot lengan dan tungkai makin bertambah.
2) Adakesadaran mengenai badannya.
3) Anakaki lebih menguasai permainan kasar.
4) Pertumbuhan tinggi dan berat tidak baik.
5) Kekuatan otot tidak menunjang pertumbuhan.
6) Waktu reaksi makin baik.
7) Perbedaan akibat jenis kelamin makin nyata.
8) Koordinasi makin baik
9) Badan lebih sehat dan kuat.
10) Tungkai mengalami masa pertumbuhan yang lebih kuat bila
dibandingkan dengan bagian anggota atas.
11) Perlu diketahui bahwa ada perbedaan kekuatan otot dan
keterampilan antara anak laki-laki dan putri.

B. Pendlitian yang Relevan
Untuk melengkapi dan membantu dalam mempersiapkan penelitian ini,
peneliti mencari bahan-bahan penelitian yang ada dan relevan dengan
penelitian yang diteliti. Hasil yang relevan dengan penelitian ini diperlukan
guna mendukung kaian teoritik yang dikemukakan,sehingga dapat
dipergunakan sebagai landasan pada penyusunan kerangka berpikir.

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:
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1. Dendi Bama Sanjaya (2013) yang berjudul “Tingkat Perseptual Motorik
siswa kelas Bawah SD Cempakoah Kecamatan Mbrebet Kabupaten
Purbalingga”. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas bawah SD
Negri 2 Cempakoah kecamatan Mbrebet kabupaten Purbalingga yang
berjumlah 72 siswa. Instrument penelitian tes ini menggunakan tes
perceptual motorik dari Hari Amirulah Rahman terdiri atas tes berjalan
maju, berjalan mundur, berputar kearah kanan, berputar kearah Kkiri,
berjingkat dengan satu kaki kanan, berjingkat dengan satu kaki kiri. Semua
dilakukan tanpa beban maupun dengan beban 0,5 kg diatas balok
keseimbangan. Dengan validitas 0,435 dan reliabilitas 0,92. Hasil
penelitian menunjukan tingkat perceptual motorik siswa kelas bawah SD
Negeri Cempakoah yang berada pada kategori sangat rendah 11 siswa
(15,3%), rendah berjumlah 19 siswa (26,4%), sedang berjumlah 24siswa
(33,3%), tinggi berjumlah 13 siswa (18,1%), dan sangat tinggi 5 siswa
(6,9%).

2. Temu Hartana (2008) yang berjudul: Kemampuan Motorik Siswa Sekolah
Dasar di Sekolah Dasar Negeri Panggang 2 Kabupaten Gunungkidul.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan motorik
yang masih duduk di kelas 4, 5, dan 6 di Sekolah Dasar Negeri Panggang 2
Kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan metode survei dan menggunakan teknik tes dan pengukuran yang
meliputi: lari jarak pendek 40 m, lari zig-zag, lompat jauh tanpa awalan,

berdiri satu kaki, lempar tangkap bola tenis. Populasi dalam penelitian ini
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adalah siswa kelas 4, 5, dan 6 di SD Negeri Panggang 2 Kabupaten
Gunungkidul dengan jumlah 47 siswa. Uji vadiditas instrumen
menggunakan Product Moment, uji reabilitas dengan Alpha Cronbach, dan
uji normalitas dengan One Sample Kolmogrov Smirnov Test. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan
persentase, menggunakan bantuan komputer dengan program SPSS. Hasil
penelitian menunjukan bahwa sebagian besar kemampuan motorik siswa
kelas 4, 5 dan 6 di SD Negeri Panggang 2 Kabupaten Gunungkidul
dikategorikan sedang. Hasil penelitian secara rinci sebagai berikut: 4 (8,5
%) siswa dalam kategori baik sekali, 12 (25,5 %) siswa dalam kategori
baik, 16(34 %) siswa dalam kategori sedang, 12 (25,5 %) siswa dalam

kategori kurang, dan 3(6,5 %) siswadalam kategori kurang sekali.

C. Kerangka Berpikir

Kemampuan motorik dan perseptua motorik merupakan unsur pokok
dadam penguasaan gerak dasar hingga gerak yang lebih komplek.
Perkembangan motorik berkaitan dengan gerak anggota tubuh melaui
pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang terkoordinasi. Karena kemampuan
motorik bersifat alami atau bawaan, jadi faktor yang utama daam
pembentukan kemampuan motorik tergantung dari pengalaman gerak
dasar seseorang dimasa kanak-kanak. Semakin beragam pengalaman
gerak yang dilaui  ketika masa-masa perkembangan anak, maka

kemampuan motorik anak semakin baik.
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Melalui program kegiatan ekstrakurikuler sepakbola yang ada di SD
Muhammadiyah Tonggalan Klaten dapat menjadi tambahan pengalaman
gerak yang lebih komplek dalam permainan sepakbola dan sebagai
penyauran minat dan bakat peserta didik di luar jam pelgaran
pendidikan jasmani. Namun tanpa disadari oleh guru pendidikan jasmani dan
peserta didik, bahwa keikutsertaan peserta didik untuk megikuti
ekstrakurikuler sepakbola hanya berdasarkan motivasi yang tinggi dan
dalam memberikan program latihan, guru pendidikan jasmani tidak melihat
kemampuan motorik yang ada dari masing-masing peserta didik. Hal
tersebut tentunya menjadi salah satu penghambat dalam mencapa tujuan
prestasi sepakbola.

Kemampuan motorik peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler
sepakbola di SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten hendaknya disadari
oleh guru pendidikan jasmani dan peserta didik itu sendiri. Perlunya
mengetahui kemampuan motorik peserta didik oleh guru pendidikan
jasmani  yaitu agar guru pendidikan jasmani dapat mengoptimalkan
pencapaian prestas peserta didik dalam cabang olahraga sepakbola
Sedangkan untuk peserta didik sendiri, agar peserta didik mengetahui
seberapa besar tingkat kemampuan motorik yang dimilikinya, sehingga
menjadi evaluasi diri dalam mencapal prestasi olahraga sepakbola.

Daam pelaksanaan program latihan ekstrakurikuler sepakbola dilakukan
dengan sadar dan melibatkan interaks sistematis antara guru pendidikan

jasmani selaku pelatih dan peserta didik untuk mencapal tujuan tertentu.
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Program latihan yang digjarkan dengan baik oleh guru pendidikan jasmani
yang memiliki pengetahuan tentang kemampuan motorik dapat memberikan
pengaruh positif terhadap peserta didik dalam olahraga sepakbola. Sehingga
para peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di SD
Muhammadiyah Tonggalan Klaten akan berpeluang besar berhasil mencapai
tingkat terampil dalam permainan sepakbola dan masa depan peserta didik

dalam bidang olahraga khususnya sepakbola akan semakin berprestasi.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

B. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, artinya dalam penelitian
ini hanya akan menggambarkan situasi yang saat ini sedang terjadi, tanpa
pengujian hipotesis. Menurut Suharsimi  Arikunto (2010: 3), penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan,
kondis atau hal-hal lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan
dalam bentuk laporan penelitian. Dalam penelitian ini memfokuskan pada
kemampuan motorik peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola
di SD Muhammadiyah. Tonggalan Klaten. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survel dengan teknik tes untuk mendapatkan data.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten.
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 161). Variabel dalam penelitian
ini adalah kemampuan motorik dan perseptual motorik peserta didik yang
mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di SD Muhammadiyah Tonggalan
Klaten. Adapun definisi operasional variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan motorik
Kemampuan Motorik adalah segala sesuatu yang ada hubunganya
dengan gerakan-gerakan tubuh. Secara operasional, kemampuan motorik

dalam penelitian ini diartikan sebagai kemampuan siswa dalam melakukan
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tugas tes kemampuan motorik yang meliputi kelincahan, koordinasi mata
tangan, keseimbangan dan kecepatan. Kemampuan motorik siswa diukur
dengan tes kemampuan motorik dari Nurhasan (2004: 6.6).
Per septual motorik

Perseptual motorik adalah kemampuan siswa untuk mengikuti
instruksi sesuai perintah yang dibentuk dari komponen-komponen gerak.
Perseptual  motorik merupakan kemampuan pemahaman  tubuh,
pemahaman ruang, pemahaman gerak, kualiras gerak, dan hubungan
dengan obyek luar tubuh yang dihasilkan melalui pengukuran
menggunakan instrumen pengukuran perseptual motorik yang meliputi tes
berjalan maju, berjalan mundur, berputar ke arah kanan, berputar kearah
Kiri, berjingkat dengan satu kaki kanan, berjingkat dengan satu kaki Kiri.
Semua dilakukan tanpa beban maupun dengan beban 0,5 kg di atas bal ok

keseimbangan. (Hari Amirullah Rachman: 2004)

C. Populas Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik yang mengikuti

ektrakurikuler sepakbola di SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten yang

berjumlah sekitar 36 peserta didik.

D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1

Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian adalah ala atau fasilitas yang digunakan
peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaan nya lebih mudah dan

hasilnya lebih balk dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis
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sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2010: 203). Tes
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta aat lain yang digunakan
untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi, kamampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Suharsimi Arikunto,
2010: 193). Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan motorik dan perceptual motorik untuk peserta didik tingkat
SD yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola sebagai berikut:
a. Teskemampuan motorik
Menggunakan tes kemampuan motorik untuk sekolah dasar dari
Nurhasan (2004: 6.6). Tes ini mempunyai validitas sebesar 0,87 dan
reliabilitas sebesar 0,93.
b. Tes perseptua motorik
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
perseptual motorik untuk siswa sekolah dasar dari Hari Amirullah
Rachman (2004) dengan reliabilitas tes sebesar 0,92.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah stopwatch dan
meteran yang telah dikalibrasi dan dinyatakan valid sehingga baik untuk
digunakan. Hasil kalibrasi terlampir pada lampiran 6 halaman 73 untuk
hasi kalibrasi stopwatch dan lampiran 7 halaman 75 untuk hasil kalibrasi

meteran
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2. Teknik Pengumpulan Data

Data adal ah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun

angka (Suharsimi Arikunto, 2010: 161). Langkah-langkah atau proses

pengambilan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a

Mempersigpkan alat-alat dan tempat yang digunakan untuk tes
kemampuan motorik dan perseptual motorik .

Mengumpulkan, menyigpkan dan memberikan pemanasan serta
memberikan penjelasan pelaksanaan tes kemampuan motorik dan
perseptual motorik kepada siswa.

Setelah diberikan penjelasan tentang pelaksanaan tes dan pemanasan
secukupnya, selanjutnya siswa melakukan tes kemampuan motorik
dengan urutan: kelincahan, koordinasi mata tangan, keseimbangan dan
kecepatan. Setelah selesal dilanjutkan dengan tes perseptual motorik
Masing-masing siswa melakukan tes secara bergantian dengan urutan:
(1) tes kemampuan motorik dimula dari kelincahan, koordinasi mata
tangan, keseimbangan dan kecepatan, dan (2) tes perseptual motorik
Masing-masing hasil tes yang didapatkan siswa dicatat dalam lembar

pencatatan tes yang telah disediakan.

E. Teknik Analisis Data

Data yang sudah terkumpul perlu dianadisis agar dapat diambil

kesimpulan. Suatu data tidak akan ada artinya jika tidak melalui proses

analisis, maka dari itu analisis data merupakan langkah penting dalam suatu

penelitian. Urutan menganalisis data yang diperoleh sebagai berikut:
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1. Kemampuan motorik

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data,
kemudian dilakukan penyortiran data yang diperoleh untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan ukuran masing-masing item tes kemampuan
motorik. Dari hasil setiap tes yang dicapa setigp siswa yang telah
mengikuti tes disebut hasil kasar. Kemampuan motorik anak tidak dapat
dinilai secara langsung berdasarkan hasil tes tersebut, karena satuan
ukuran masing-masing testidak sama, yaitu:

a. Untuk tes shutlerun 4 X 10 meter dan lari 30 meter menggunakan
satuan ukuran detik.

b. Untuk tes lempar tangkap bola jarak 1 meter ke tembok selama 30
detik menggunakan satuan jumlah banyaknya hasi| tangkapan.

c. Untuk tes stork stand positional balance menggunakan satuan
banyaknya waktu yang diperoleh dalam mempertahakan sikap (menit
dan detik).

Hasil kasar yang didapatkan dari keempat item tes tersebut, perlu
disamakan satuannya dengan menggunakan T-Score. Adapun rumus T-
Score yang digunakan adalah sebagai berikut:

a Rumus T-Score untuk tes shutle run 4 X 10 meter dan lari 30 meter.
Perhitungan dengan satuan waktu, semakin sedikit waktu yang
dibutuhkan semakin bagus hasil yang diperoleh, adapun rumus T-Score

sebagai berikut:
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T-Score= 50+

b. Rumus T-Score untuk tes lempar tangkap bolajarak 1 meter ke tembok
selama 30 detik dan stork stand positional balance. Perhitungan
dengan satuan semakin banyak angka atau satuan yang diperoleh
semakin bagus hasil yang diperoleh Adapun rumus T-Score sebagai

berikut:

X -X

T- Score= 50 + x 10

SD

Sumber: Sutrisno Hadi, (2004: 295)
Keterangan:

X = Skor yang diperoleh.

X = Mean (rata-rata).

SD = Sandar Deviasi.

Hasil kasar yang telah diubah dalam bentuk T-Score dari keempat
item tes tersebut dijumlahkan, hasil penjumlahan tersebut dijadikan
dasar untuk menentukan kemampuan motorik Siswa peserta
ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan
Klaten. Kemampuan motorik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di

Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten, dikategorikan
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menjadi lima (5) kategori, yaitu: Baik Sekali, Baik, Sedang, Kurang,

dan Kurang Sekali. Pengkategorian kemampuan motorik siswa tersebut,

menggunakan rumus pengkategorian dari B. Syarifudin (2010: 113),

sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori Kemampuan Motorik

No Interval Skor Kemampuan Motorik Kategori

1 [ X=M+15SD Baik sekali

2 |[M+05SD <X<M+15SD Baik

3 |[M-05SD <X<M+05SD Sedang

4 |[M-15SD <X<M -05SD Kurang

5 | X<M-158D Kurang sekali
Keterangan:

X 1 Skor yang diperoleh.

SD : Sandar Devias.

M : Mean (ratarata).

Untuk mengetahui jumlah masing-masing kategori kemampuan

motorik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah Dasar

Muhammadiyah Tonggalan Klaten, menggunakan rumus persentase

dari Anas Sudijono, (2010: 43).
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f
P=ﬁ><100%

Keterangan:
P = Persentase yang dicari
F = Frekuensi atau jumlah subjek
N = Jumlah subjek keseluruhan
2. Perseptual Motorik
Setelah data diperoleh, langkah berikutnya adalah menganalisis
untuk menarik kesimpulan dari penditian yang dilakukan, untuk
menganalisis data digunakan teknik dtatistik, anaisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adaah teknik analisis deskriptif kuantitatif
dengan persentase. Perseptual motorik siswa peserta ekstrakurikuler
sepakbola di  Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten,
dikategorikan menjadi lima (5) kategori, yaitu: Baik Sekali, Baik, Sedang,
Kurang, dan Kurang Sekali. Pengkategorian kemampuan motorik siswa
tersebut, menggunakan rumus pengkategorian dari B. Syarifudin (2010:
113), sebagai berikut:

Kategori 5 yang umum digunakan dengan rumus statistik.

No Interval Skor Perseptual Motorik Kategori

1 |[X=2M+153SD Baik sekali
2 |M+05SD <X<M+158D Baik

3 [M-05SD <X<M+05SD Sedang
4 |M-15SD <X<M -05SD Kurang

5 | X<M-158D Kurang sekali
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Keterangan:
X 1 Skor yang diperoleh.
SD : Sandar Deviasi.
M : Mean (rata-rata).

Untuk mengetahui jumlah masing-masing kategori perseptual
motorik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah Dasar
Muhammadiyah Tonggalan Klaten, menggunakan rumus persentase

dari Anas Sudijono, (2010: 43).
f
P= ﬁ x 100 %

Keterangan:
P = Persentase yang dicari
F = Frekuensi atau jumlah subjek

N = Jumlah subjek keseluruhan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips Data Pendlitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan motorik
dan perseptual motorik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah
Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten. Kemampuan motorik siswa diamati
dari serangkaian tes yang meliputi kelincahan, koordinass mata tangan,
keseimbangan, dan kecepatan. Perseptual motorik diamati dari tes pilihan
ganda. Deskripsi data penelitian ini, didasarkan pada data hasil pengukuran
yang diperoleh dari lapangan. Pada deskripsi data berikut ini disgjikan
informasi data meliputi skor maskimal, skor mininal, mean (rata-rata), dan
standar deviasi masing-masing data penelitian. Deskripsi masing-masing data
penelitian secararinci sebagai berikut ini:
1. Kelincahan
Kelincahan siswa diperoleh dari tes shutle run 4 X 10 meter
dengan satuan detik. Hasil analisis deskriptif pada data kelincahan
diperolah skor maksimal sebesar 61,87, skor minimal sebesar 18,60, mean
(rata-rata) sebesar 50, dan standar deviasi sebesar 10.
2. Koordinasi Mata Tangan
Koordinas mata tangan siswa diperoleh dari tes lempar tangkap bola
jarak 1 meter ke tembok selama 30 detik dengan satuan jumlah banyaknya

hasil tangkapan. Hasil analisis deskriptif pada data koordinasi mata tangan
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diperolah skor maksimal sebesar 77,47, skor minimal sebesar 31,74, mean
(rata-rata) sebesar 50, dan standar deviasi sebesar 10.
3. Kekuatan Otot Tungkai
Keseimbangan siswa diperolen dari tes stork stand positional
balance dengan satuan banyaknya waktu yang diperoleh dalam
mempertahakan sikap (menit dan detik). Hasil analisis deskriptif pada data
keseimbangan diperolah skor maksimal sebesar 58,60, skor minimal
sebesar 16,10, mean (rata-rata) sebesar 50, dan standar deviasi sebesar 10.
4. Kecepatan
K ecepatan siswa diperoleh dari tes lari 30 meter dengan satuan detik.
Hasil analisis deskriptif pada data kecepatan diperolah skor maksimal
sebesar 67,41, skor minimal sebesar 24,33, mean (rata-rata) sebesar 50,
dan standar deviasi sebesar 10.
5. Perseptual Motorik
Perseptual motorik siswa diperoleh dari hasil jumlah tes perseptual
motorik. Hasil analisis deskriptif pada data perseptual motorik diperoleh
skor maksimal sebesar 70,87, skor minimal sebesar 31,32, mean (rata-rata)
sebesar 50, dan standar deviasi sebesar 10.
B. Hasll Analisis Data Penelitian
1. Kemampuan Motorik
Andisis data penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif. Tingkat kemampuan motorik siswa peserta ekstrakurikuler

sepakbola di  Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten
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dikategorikan menjadi 5 kategori yaitu baik sekali, baik, sedang, kurang
dan kurang sekali. Pengkategorian data didasarkan pada nilai mean dan
standar deviasi hasil penghitungan. Data terlebih dahulu dibuat dalam
bentuk T-Score untuk menyetarakan data karena adanya perbedaan satuan
hasil pengukuran. Hasil analisis data dalam penelitian ini meliputi
kemampuan motorik dan masing-masing item tes kemampuan motorik.

Hasi| penghitungan analisis data penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Kemampuan Motorik Siswa

Hasil kasar yang telah diubah dalam bentuk T-Score dari keempat
item tes tersebut dijumlahkan hasil dari perhitungan tersebut dijadikan
dasar untuk menentukan kemampuan motorik Siswa peserta
ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan
Klaten. Hasil skor kemampuan motorik diperoleh skor maksimal sebesar
241,70, skor minimal sebesar 131,00, mean (rata-rata) sebesar 200,00, dan
standar devias sebesar 23,90. Kemampuan motorik siswa peserta
ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan
Klaten, dikategorikan menjadi lima (5) kategori, yaitu: Baik Sekali, Baik,
Sedang, Kurang, dan Kurang Sekali. Berdasarkan rumus kategori yang
telah ditentukan, analisis data hasil kemampuan motorik siswa peserta
ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan

Klaten sebagai berikut:
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Tabel 1. Distribusi Frekuenss Kemampuan Motorik  Siswa Peserta
Ekstrakurikuler Sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah
Tonggalan Klaten.

No Skor Kemampuan = Frekuens K ategori
Motorik Relatif (%)
1 1 2,78
X 2235,85 Baik Sekali
2 9 25,00
211,95 - 235,85 Baik
3 17 47,22
188,05 - 211,94 Sedang
4 7 19,44
164,15 - 188,04 Kurang
5 2 5,56
X < 164,15 Kurang Sekali
Jumlah 36 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan
kemampuan motorik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah
Dasar Muhammadiyah Tonggaan Klaten terdapat 1 siswa (2,78 %) dalam
kategori baik sekali, 9 siswa (25,00 %) dalam kategori bak, 17 siswa
(47,22 %) dalam kategori sedang, 7 siswa (19,44 %) dalam kategori
kurang, dan 2 siswa (5,56%) dalam kategori kurang sekali. Frekuensi
terbanyak pada kategori sedang, sehingga dapat diketahui bahwa
kemampuan motorik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah
Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten adalah sedang.

Dari keterangan di atas kemampuan motorik siswa peserta
ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggaan

Klaten dapat disgikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:
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Kemampuan Motorik

20
15
frekuensjg
5 OEast
0
Kurang Kurang Sedang Baik Baik
Sekali Sekali
kategori

Gambar 1. Diagram Batang Kemampuan Motorik Siswa Peserta
Ekstrakurikuler ~ Sepakbola  di Sekolah Dasar
Muhammadiyah Tonggal an Klaten.

b. Kemampuan Kelincahan
Kelincahan siswa diperoleh dari tes shutlerun 4 X 10 meter dengan
satuan detik. Hasil analisis data kelincahan yang telah dirubah dalam
bentuk T-Score diperolah skor maksimal sebesar 61,87, skor minimal

sebesar 18,60, mean (rata-rata) sebesar 50, dan standar deviasi sebesar 10.

Kemampuan kelincahan siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di

Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten, dikategorikan menjadi

lima (5) kategori, yaitu: Baik Sekali, Baik, Sedang, Kurang, dan Kurang

Sekali. Berdasarkan rumus kategori yang telah ditentukan, analisis data

hasil kemampuan kelincahan siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di

Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten sebagai berikut:

Tabel 2. Distribus Frekuenss Kemampuan Kelincahan Siswa Peserta

Ekstrakurikuler Sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah
Tonggaan Klaten.
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Skor Kemampuan

Frekuens

NE M otorik Relatif (%) Nyl

1 0,00

X =65 Baik Sekali
2 14 37,84

55- 65 Baik
3 14 40,54

45-55 Sedang
4 5 13,51

35- 45 Kurang
5 3 811

X <35 Kurang Sekali

Jumlah 36 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan

kemampuan kelincahan siswa siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di

Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten terdapat 0 siswa (0,00

%) dalam kategori baik sekali, 14 siswa (37,84 %) dalam kategori baik,

15siswa (40,54 %) dalam kategori sedang, 5 siswa (13,51 %) dalam

kategori kurang, dan 3 siswa (8,11 %) dalam kategori kurang sekali.

Frekuensi terbanyak pada kategori sedang, sehingga dapat diketahui bahwa

kemampuan kelincahan siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah

Dasar Muhammadiyah Tonggal an Klaten adalah sedang.

Dari keterangan di atas kemampuan kelincahan siswa siswa peserta

ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan

Klaten dapat disagjikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut
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Gambar 2. Diagram Batang Kemampuan Kelincahan Siswa Peserta
Ekstrakurikul er Sepakbola  di Sekolah Dasar
Muhammadiyah Tonggal an Klaten.

Kemampuan Koordinas Mata Tangan

Koordinas mata tangan siswa diperoleh dari tes lempar tangkap bola
jarak 1 meter ke tembok selama 30 detik dengan satuan jumlah banyaknya
hasil tangkapan. Hasil analisis data koordinas mata tangan yang telah
dirubah dalam bentuk T-Score diperolah skor maksimal sebesar 77,47,
skor minimal sebesar 31,74, mean (rata-ratad) sebesar 50, dan standar
deviasi sebesar 10.

Kemampuan koordinasi mata tangan siswa peserta ekstrakurikuler
sepakbola di  Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten,
dikategorikan menjadi lima (5) kategori, yaitu: Baik Sekali, Baik, Sedang,
Kurang, dan Kurang Sekali. Berdasarkan rumus kategori yang telah
ditentukan, analisis data hasil kemampuan koordinasi mata tangan siswa

peserta ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah

Tonggaan Klaten sebagai berikut:
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Tabd 3. Distribusi Frekuensi Kemampuan Koordinasi Mata Tangan Siswa
Peserta Ekstrakurikuler  Sepakbola di  Sekolah Dasar
Muhammadiyah Tonggal an Klaten.

Skor Kemampuan Frekuensi .
A Motk F 1 Reatif (%) el
1 3 8,33
X =65 Baik Sekali
2 6 16,67
55- 65 Baik
3 15 41,67
45 - 55 Sedang
4 10 27,78
35- 45 Kurang
5 2 5,56
X <35 Kurang Sekali
Jumlah 36 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan
kemampuan koordinas mata tangan siswa siswa peserta ekstrakurikuler
sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten terdapat 3
siswa (8,33 %) dalam kategori baik sekali, 6 siswa (16,67 %) daam
kategori baik, 15 siswa (41,67 %) dalam kategori sedang, 10 siswa (27,78
%) dalam kategori kurang, dan 2 siswa (5,56 %) dalam kategori kurang
sekali. Frekuensi terbanyak pada kategori sedang, sehingga dapat diketahui
bahwa kemampuan koordinas mata tangan siswa peserta ekstrakurikuler
sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten adalah
sedang.Dari keterangan di atas kemampuan koordinasi mata tangan siswa
siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah
Tonggalan Klaten dapat disgjikan dalam bentuk diagram batang sebagai

berikut:

Koordinasi Mata Tangan
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Gambar 3. Diagram Batang Kemampuan Koordinas Mata Tangan Siswa
Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola di  Sekolah Dasar
Muhammadiyah Tonggal an Klaten.

. Kemampuan K eseimbangan

Keseimbangan siswa diperoleh dari tes stork stand positional
balance dengan satuan banyaknya waktu yang diperolen dalam
mempertahakan sikap (menit dan detik). Hasil analisis data keseimbangan
yang telah dirubah dalam bentuk T-Score diperolah skor maksimal sebesar

58,60, skor minimal sebesar 16,10, mean (ratarata) sebesar 50, dan

standar deviasi sebesar 10.

Kemampuan keseimbangan siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di
Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten, dikategorikan menjadi
lima (5) kategori, yaitu: Baik Sekali, Baik, Sedang, Kurang, dan Kurang
Sekali. Berdasarkan rumus kategori yang telah ditentukan, analisis data
hasil kemampuan keseimbangan siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola
di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuenss Kemampuan Kesimbangan Siswa Peserta

Ekstrakurikuler Sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah
Tonggalan Klaten.

Skor Kemampuan Frekuens ,

NE MoK ] Relatif (%) Nallege
1 0 0,00

X =65 Baik Sekali
2 15 41,67

55-65 Baik
3 13 36,11

45-55 Sedang

51



4 5 13,89
35-45 Kurang

5 3 8,33
X<35 Kurang Sekali
Jumlah 36 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan
kemampuan keseimbangan siswa siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola
di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten terdapat 0 siswa (0,00
%) dalam kategori baik sekali, 15 siswa (41,67 %) dalam kategori baik, 13
siswa (36,11 %) dalam kategori sedang, 5 siswa (13,89 %) dalam kategori
kurang, dan 3 siswa (8,33 %) dalam kategori kurang sekali. Frekuensi
terbanyak pada kategori baik, sehingga dapat diketahui bahwa kemampuan
keseimbangan siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah Dasar
Muhammadiyah Tonggal an Klaten adalah baik.

Dari keterangan di atas kemampuan keseimbangan siswa peserta
ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan

Klaten dapat disgjikan dalam bentuk dklagngagn batang sebagai berikut:

15

0

=

Kurang Kurang Sedang Baik Baik Sekali
Sekali

Gambar 4. Diagram Batang Kemampuan Keseimbangan Siswa Peserta
Ekstrakurikuler Sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah
Tonggalan Klaten.
e. Kemampuan K ecepatan
Kemampuan kecepatan siswa diperoleh dari tes lari 30 meter dengan

satuan detik. Hasil analisis data kecepatan yang telah dirubah dalam
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bentuk T-Score diperolah skor maksimal sebesar 67,41, skor minimal
sebesar 24,33, mean (rata-rata) sebesar 50, dan standar deviasi sebesar 10.
Kemampuan kecepatan siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di
Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten, dikategorikan menjadi
lima (5) kategori, yaitu: Baik Sekali, Baik, Sedang, Kurang, dan Kurang
Sekali. Berdasarkan rumus kategori yang telah ditentukan, analisis data
hasil kemampuan kecepatan siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di
Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten sebagai berikut:
Tabel 5. Distribusi Frekuens Kemampuan Kecepatan Siswa Peserta

Ekstrakurikuler Sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah
Tonggalan Klaten.

Skor Kemampuan Frekuens :
No Motorik F | Reatif (%) Kategori
1 1 2,78
X =65 Baik Sekali
2 9 25,00
55- 65 Baik
3 15 41,67
45 - 55 Sedang
4 9 25,00
35-45 Kurang
5 2 5,56
X <35 Kurang Sekali
Jumlah 36 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan
kemampuan kecepatan siswa siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di
Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten terdapat 1 siswa (2,78
%) dalam kategori baik sekali, 9 siswa (25,00 %) dalam kategori baik, 15
siswa (41,67 %) dalam kategori sedang, 9 siswa (25,00 %) dalam kategori
kurang, dan 2 siswa (5,56 %) dalam kategori kurang sekali. Frekuensi

terbanyak pada kategori sedang, sehingga dapat diketahui bahwa
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kemampuan kecepatan siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah
Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten adalah sedang.

Dari keterangan di atas kemampuan kecepatan siswa peserta
ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan

Klaten dapat disgjikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:

Kecepatan
15
15 :
10 J J
frekuensi '
5
2
. 1
0 AP
Kurang Kurang Sedang Baik Baik
Sekali Sekali
kategori

Gambar 5. Diagram Batang Kemampuan Kecepatan Siswa Peserta
Ekstrakurikuler Sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah
Tongga an Klaten.

2. Perseptual Motorik
Perseptual motorik siswa diperoleh dari hasil jumlah tes perceptua
motorik. Hasil analisis data perseptual motorik diperolah skor maksimal
sebesar 42.00 skor minimal sebesar 28.00 mean (rata-rata) sebesar 35,39
dan standar deviasi sebesar 3,54.
Perseptual motorik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah
Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten, dikategorikan menjadi lima (5)

kategori, yaitu: Baik Sekali, Baik, Sedang, Kurang, dan Kurang Sekali.
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Berdasarkan rumus kategori yang telah ditentukan, analisis data hasil
perceptual motorik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah
Dasar Muhammadiyah Tonggal an Klaten sebagal berikut:

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Perceptual Motorik Siswa Peserta

Ekstrakurikuler Sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah
Tonggalan Klaten.

Skor Kemampuan Frekuens .
A Motorik F | Relatif (%) NI

1 X =40.70 2 5.56

Baik Sekali
2 37.16 - 40.70 13 36.11
Baik

3 33.62-37.16 11 30.56
Sedang

4 30.08 - 33.62 2 5.56
Kurang

5 X <30.08 8 22.22

Kurang Sekali
Jumlah 36 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan
perseptual motorik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah
Dasar Muhammadiyah Tonggaan Klaten terdapat 2 siswa (5,56 %) dalam
kategori baik sekali, 13 siswa (36,11 %) dalam kategori bak, 11 siswa
(30,36 %) dalam kategori sedang, 2 siswa (5,56 %) dalam kategori kurang,
dan 8 siswa (22,22 %) dalam kategori kurang sekali. Frekuens terbanyak
pada kategori sedang, sehingga dapat diketahui bahwa perseptual motorik
siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah
Tonggal an Klaten adalah sedang.

Dari keterangan di atas kemampuan perseptual motorik siswa peserta

ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan
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Klaten dapat disgjikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:

Perseptual Motorik

13

2

Sl B =

Kurang Kurang Sedang Baik Baik
Sekali Sekali

kategori

Gambar 6. Diagram Batang Perseptual Motorik Siswa Peserta Ekstrakurikuler
Sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan

Klaten.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan kemampuan motorik
siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah
Tonggalan Klaten terdapat 1 siswa (9,78 %) dalam kategori baik sekali, 9
siswa (25,00 %) dalam kategori baik, 17 siswa (47,22 %) dalam kategori
sedang, 7 siswa (19,44 %) dalam kategori kurang, dan 2 siswa (5,56 %) dalam
kategori kurang sekali. Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian terhadap
perseptual motorik siswa ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah Dasar
Muhammadiyah Tonggalan Klaten terdapat 2 siswa (5,56 %) dalam kategori
baik sekali, 13 siswa (36,11 %) dalam kategori baik, 11 siswa (30,36 %)
dalam kategori sedang, 2 siswa (5,56 %) dalam kategori kurang, dan 8 siswa

(22,22 %) dalam kategori kurang sekali. Kemampuan motorik merupakan
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kualitas kemampuan seseorang yang dapat mempermudah dalam melakukan
keterampilan gerak, disamping itu kemampuan motorik juga sebagai landasan
keberhasilan masa datang di dalam melakukan tugas keterampilan olahraga.
Seseorang yang mempunyai kemampuan motorik tinggi diduga akan lebih
berhasil dalam menyelesalkan tugas keterampilan motorik khusus.
Kemampuan motorik seseorang memang berbeda-beda dan tergantung pada
banyaknya pengalaman gerakan yang dikuasai. Sedangkan perseptual motorik
gerak yang diciptakan melalui proses perpaduan sensoris, dalam ha ini
termasuk gerakan yang dilakukan secara sukarela yang berfungsi untuk
mengaitkan antara gerak perseptual dengan kemampuan kognitif.

Kemampuan motorik yang dimiliki oleh siswa peserta ekstrakurikuler
sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten secara umum
termasuk dalam kategori sedang. Peningkatan kemampuan motorik yang
dimiliki oleh siswa sangatlah diperlukan. Peningkatan kemampuan motorik
pada siswa akan membantu dalam melakukan berbagai keterampilan yang
lebih khusus, yang mendukung dalam bermain sepakbola. Unsur-unsur
kemampuan motorik, seperti: kelincahan, koordinasi, keseimbangan, dan
kecepatan perlu ditingkatkan melaui program latihan yang disesuaikan
dengan tahap pertumbuhan dan perkembangannya. Sama halnya dengan
kemampuan motorik, perseptual motorik siswa peserta ekstrakurikuler
sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten secara umum
termasuk dalam kategori sedang. Peningkatan perseptual motorik yang

dimiliki oleh siswa sangat diperlukan. Peningkatan perseptual motorik pada
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siswa akan sangat mendukung berbagai keterampilan yang akan sangat
mendukung dalam bermain sepakbola.

Upaya mengembangkan kemampuan motorik dan perseptual motorik
merupakan tugas bagi para orang tua, guru penjas, maupun pelatih.
Mengembangkan kemampuan motorik merupakan bagian dalam pembentukan
manusia Indonesia seutuhnya dan merupakan tugas para guru pendidikan
jasmani (Sukintaka, 2001: 48) dan mengembangkan kemampuan perseptual
motorik akan sangat mempengaruhi kemampuan motorik, karena kemampuan

motorik merupakan bagian dari perseptual motorik.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan kemampuan motorik
siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah Dasar Muhammadiyah
Tonggalan Klaten terdapat 1 siswa (9,78 %) dalam kategori baik sekali, 9
siswa (25,00 %) dalam kategori bak, 17 siswa (47,22 %) dalam kategori
sedang, 7 siswa (19,44 %) dalam kategori kurang, dan 2 siswa (5,56 %) dalam
kategori kurang sekali.

Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian terhadap kemampuan
perseptual motorik siswa ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah Dasar
Muhammadiyah Tonggalan Klaten terdapat 4 siswa (11,11 %) dalam
kategori baik sekali, 7 siswa (19,44 %) dalam kategori baik, 13 siswa (36,11
%) dalam kategori sedang, 10 siswa (27,78 %) dalam kategori kurang, dan 2
siswa (5,56 %) dalam kategori kurang sekali.

B. Implikasi Hasil Pendlitian

Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini mempunyai beberapa
implikasi sebagai berikut;

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam memilih pemain
sepakbola. Siswa yang memiliki kemampuan motorik baik lebih
diprioritaskan dalam pemilihan tim sepakbola.

2. Penyusunan program latihan sepakbola harus menyesuaikan kemampuan

motorik dan perseptual motorik yang dimiliki oleh siswa.
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3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam menyeimbangkan
kemampuan motorik dan kemampuan perseptual motorik yang dimiliki
siswa

C. Keterbatasan Pendlitian
Penelitian ini telah dilakukan pembatasan masalah agar penelitian yang
dilakukan lebih fokus. Namun demikian dalam pelaksanaan di lapangan
masih ada kekurangan atau keterbatasan, antaralain:

1. Kurang maksimal dalam mengontrol siswa ketika pelaksanaan tes di
lapangan.

2. Kurang maksimal dalam mengkondisikan siswa karena jumlah siswa yang
banyak dengan karakter yang berbeda-beda sehingga membuat penulis
merasa kewal ahan.

3. Waktu ekstrakurikuler yang terbatas dengan banyaknya jumlah siswa,
sehingga penelitian di dilaksanakan selama dua hari sesual jadwal
ekstrakurikuler SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten dalam satu minggu.

D. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat diberikan penulis
antaralain:

1. Bagi Sekolah dan Guru Penjas
a. Dapat dijadikan pertimbangan untuk memilih pemain sepakbola di

Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten dengan mengacu

pada hasil tes tersebut.
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b. Diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru dalam meningkatkan
kualitas mengajar keterampilan gerak dasar dan teknik dasar bermain
sepakbola bagi anak didiknya.

c. Dapat menyumbangkan peranan yang bailk dalam aktivitas jasmani
sehingga akan memudahkan siswa dalam melakukan berbagai gerakkan
dalam aktivitas jasmani khususnya sehingga siswa tidak akan
mengalami  kesulitan yang berarti dalam menjalani pembelgaran
pendidikan jasmani khususnya dalam pembel gjaran sepakbola.

2. Bagi Siswa

a. Diharapkan siswa dapat berusasha semaksima mungkin untuk
meningkatkan kemampuan motorik dan perseptual motoriknya dalam
bermain sepakbola pada setiap jadwal kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah.

b. Diharapkan siswa dapat menambah latihan diluar jam kegiatan
ekstrakuikuler yaitu dengan bergabung kedalam sekolah sepakbola,
sehingga kemampuan motorik dan perseptual motoriknya semakin
meningkat.

3. Bagi Orangtua dan Masyarakat

a. Dengan diadakannya tes ini, dihargpkan orangtua dapat mengetahui
bakat sepakbola yang dimiliki anak, sehingga orangtua berusaha
memasukkan anaknya kedalam sekolah sepakbola yang ada di

daerahnya.
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b. Dapat dijadikan masukkan bagi klub-klub di desa tempat tinggal siswa
untuk membina, mengasah, dan mendidik bakat yang dimiliki anak

tersebut.
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DILARANG MENGEANDAKAN SERAMAN ATALFEELUEUHNYA 121 DAR| SEFTIFBAT INI TANPS BELZIN KEFALA BALA METR OO0 YOGEAKARTA
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HASIL
RESULT OF CALIBRATION

L. DAT
et ol
1. Referensi . Revina Clarinda Dewvi

2. Dikalibrasi oleh | Marsudi Harjono MIP. 18581117 198401.1.002
Cattrated by

IL
P of Caitvmbian
Milal
Mominal
Sebenarnys
(menit} {menit)

D0,01'00°00 | 00,01'00"02
00,05'00°00 | 000500702
00,10'00°00 | 00, 100000
001500700 | 00, 1500701
00, 30°00°00 | 003000701 |
00,59'00700 | 00,55°00702

Ao

Halaman 2 dari 2 Halaman FBM.22-02.T
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Lampiran 7.
Sertifikat Kalibrasi Meteran

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN, KOPERASI DAN USAHA KECIL MENENGAH

BALAI

METROLOGI

JI. Sisingamangaraia Mo, 21 Yogyakarta Telp. (0274) 375082, 377303 Fax. [0274) ITS062

Nomar @ 1288/ UP - 4007 1 ! 2016

Aurilua

Uikuran Pamjang
1 7.5 mater

Daya Baca : 1 mm

PEMILIK
Dwier
by T
FEame
Alarmat

AdinsE
METODE, STANDART, TELUSURAN
Medode

toly et

Standard
Sianirant

Teluseran
Trreomeiiiy

TANGGAL TERA ULANG

Date of Verification

LOKAE]I TERA ULANG

Loamtion of Verticatinn

HONDIS] LMKUSG.M:I TERA ULANG

HASIL TERA ULANG
R of verilicatian

DITERA ULANG KEMBALI
Roymrifomiion

i_ Halaman 1 dan 2 Halaman

No, Order _; 008868

Diternma tgl ; 2 Maret 2018
TipeMackal ;
Tradocie!

Marmar Serl
Banal aumbor

Merek/Buatan
Troge féank ¢ Manifakiar

{Exsan

Revina Clarinda Dev
Gayamprit Perum Barnyu Anyar Klaten

5 Diffen PON Mo 32/ PDN /KER/32010
Komparator 10 m

Ke satuan 51 malalul LK-045-10M

2 Maret 2016

Balal Metrologl Yogyakarta

Suhw : 287G + 3G Kelembaban : 54% & 10%%
DISAHKAN UNTUK TERA ULANG TAHUN 2010
2 Maret 2017

FBM.22-01.T

DA MENCCHANOARAN SERAGURN ATAL BELUMLINAT 151 DRI SERTFBUAT i TANPA SETN KEPALA BRLAL ME THIL DG YR YAKARTA
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o

I. DATA PENERAAN
Varifizafion dads

1, Referans  Revina Clarinda Davi
2. Ditera wlang aleh | Marsudi Harjono NIP. 19681117 168401 1002
Vit

I HASIL
Rk
Maminal Nilai Sebanarmya

_ fm} {m}

o-1 1.0

a-2 20
0.3 3,0
0 4.0
0-5 50

0-6 5.0

D=7 7.0

o-75 75

Kepata Seks etrologian

Gona, SE, MM
HWIP. 19810807 198202 1 DOT

| Hataman 2 dari 2 Halaman |
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Lampiran 8.
Petunjuk Tes Kemampuan Motorik

Tes motor ability digunakan untuk mengukur kemampuan motorik siswa

sekolah dasar dengan 4 macam butir tes, yaitu

1. Tes shuttle-run 4x10 meter

a

Pelaksanaan: start dilakukan dengan berdiri. Pada aba-aba “bersedia”
orang coba atau testee berdiri dengan salah satu ujung jari sedekat
mungkin dengan garis start

Skor : dihitung waktu yang ditempuh dalam melakukan shuttle-

run 4x10 meter

2. Teslempar-tangkap bola ketembok jarak 1 meter

a

Pelaksanaan: testee berdiri di belakang garis start sambil memegang
bola tenis dengan kedua tangan didepan dada. Aba-aba “ya” subyek
dengan segera mel akukan lempar tangkap kedinding selama 30 detik.

Skor . dihitung jumlah tangkapan bola yang didapat selama 30

detik

3. Tesstork stand positional balance

a

Pelaksanaan: tetee berdidri dengan tumpuan kaki kiri, kedua tangan
bertolak pinggang, kedua mata dipegamkan, kaki kanan pada lutut
sebelah kiri bagian dalam. Pertahankan sikap tersebut selama mungkin.
Skor . dihitung waktu yang dicapai dalam memepertahankan
sikap di atas sampai dengan tanpa memindahkan kaki kiri dari tempat

semula.
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4. Teslari cepat 30 meter
a. Pelaksanaan: start dilakukan dengan berdiri. Pada aba-aba “bersedia”
testee berdiri dengan salah satu ujing jari kakinya sedekat mungkin
dengan garis start. Aba-aba “siap” testee siap untuk berlari. Aba-aba
“ya” testee dengan segera lari menuju garis finish dengan jarak 30
meter, sampal melewati garisfinish.
b. Skor : dihitung waktu yang ditempuh dalam melakukan lari 30

meter.
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Lampiran 9.

Tabel Format Pengambilan Data Tes Kemampuan Motorik

No
Subyek

TesKemampuanM otorik

Shuttle-Run

Lempar Tangkap Bola

Stork Stand Positional Balance

Lari 30 meter

Tes
1

Tes
2

Tes
1

Tes
2

Tes
1

Tes
2

Tes
1

Tes
2
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o
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Lampiranl0.
Gambar Rangkaian TesMotor Ability Kemampuan Motorik

1. Shuttle-run 2. Lempar tangkap bola

[ EI{%‘;EH &
C’%I e W 7
=1 M2, o
@waf

3. Stork stand position balance 4. Lari 30 meter

i _.I # : '.{I-"
e
] o X R
Y AV “4ri
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Lampiran 11.
Teknik Pengukuran Perseptual Motorik

Sesuai dengan dimensi dan indikator, maka disusunlah tugas gerak yang
mewakili dimensi dan indicator perceptual motorik. Adapun tugas gerak

tersebut adalah:

1. Berjalan sepanjang balok keseimbangan.

2. Berjalan mundur sepanjang balok keseimbangan.

3. Berputar ke arah kanan di atas balok keseimbangan.

4. Berputar ke arah kiri di atas balok keseimbangan.

5. Berjalan menyamping ke kiri dengan menyilangkan kaki kanan
melalui kaki kiri.

6. Berjalan menyamping ke kanan dengan menyilangkan kaki Kiri
melalui kaki kanan.

7. Berjingkat dengan satu kaki (kanan) sepanjang bal ok.

8. Berjingkat dengan satu kaki (kiri) sepanjang balok.

9. Mengulangi tugas gerak 1-8 dengan membawa benda seberat 0,5kg.
Tugas gerak tersebut dilakukan di atas balok sepanjang 300cm.

Adapun bentuk dan ukuran balok seperti pada gambar di bawah ini:

Ukuran:
1. Panjang balok 300cm, Iebar10cm.

2. Tinggi dari permukaan tanah 20cm (tinggi balok18cm, tinggi kaki 2cm)
3. Jumlah kaki ada empat (setiap satu meter satu kaki)

Dalan pengamatan atau observas terhadap tugas gerak yang
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dilakukan perlu dipertimbangkan bagaimana tugas tersebut dilakukan

apakah dilakukan dengan bak atau salah? Apakah dapat mengontrol

keseimbangan tubuhnya? Dan lain sebagainya. Untuk itu diperlukan

kriteria untuk memudahkan observer dalam melakukan pengukuran.

Pengukuran dilakukan dengan memberikan angka pada setigp tugas gerak

yang dilakukan dengan criteria sebagai berikut:

1. Skor 3, gpabilatugas gerak dilakukan dengan benar tanpa ada kesal ahan.

2. Skor 2, gpabilatugas gerak dilakukan dengan benar ,tidak dengan rileks,
kehilangan keseimbangan.

3. Skor 1, gpabilatugas gerak dilakukan hanya sebagian saja.

4. Skor 0, gpabilatidak mampu melakukan tugas gerak.

Hasil yang dicatat adalah dengan menghitung jumlah skor pada setiap
tugas gerak yang diujikan pada anak. Maka disusun format pengukuran

sebagai berikut:
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Lampiran 12.
Tabel Format Pengambilan Data Per septual Motorik

Format Pengukuran Status Perseptual Motorik
“ Tugas Skor Jml
Gerak ol 1] 2] 3

1. | Berjalan maju
2. | Berjalan mundur
3. | Berputar ke arah kanan
4. | Berputar ke arah kiri

Berjalan menyamping ke kiri dengan
5. | menyilangkan kaki

kanan melalui kaki kiri

Berjalan menyamping ke kanan dengan
6. | menyilangkan kaki

kiri melalui kaki kanan
7. | Berjingkat dengan satu kaki (kanan)
8. | Berjingkat dengan satu kaki (Kiri)
9. | Berjalan maju
10. | Berjalan mundur
11. | Berputar ke arah kanan
12. | Berputar ke arah kiri

Berjalan menyamping ke Kiri dengan
13 me%yilangkanykalg ; )

Berjalan menyamping ke kanan dengan
14. | menyilangkan kaki

Kiri melaui kaki kanan
15. | Berjingkat dengan satu kaki (kanan)
16. | Berjingkat dengan satu kaki (Kiri)

Jumlah Total
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Lampiran 13.
Gambar Bangku Keseimbangan Tes Perseptual Motorik

82



Rekaputilasi Data T-Score

Lampiran 14.
Data Hasll Tes Kemampuan Motorik Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola SD
Muhammadiyah Tongalan Klaten

Tes Kemampuan Motorik

No | Nama | Kelas Shutle Run #;ergﬁgrp Sork Sand PB Sorint Total K ategori
detik Sc-cl;re point | T Score | menit chre detik chre skor
1) o1 lla | 1206 | 4835| 27| 4889| 975| 4506 | 6.29| 4882 | 191.13 S
2| lla | 1225| 4576| 21| 66.04| 11.44| 41.38| 562 | 5848 | 21165 S
3| s3 lla | 1206 | 4835| 29| 4317| 681 5147 | 6.07| 51.99| 194.99 S
4| < Ilb | 11.75| 5259| 29| 4317 | 1423| 3530| 6.19| 50.26| 181.33 K
5| s5 Ilb | 1218 | 46.72| 28| 46.03 16| 3145| 6.01| 52.86| 177.05 K
6| 6 Ilb | 1233 | 4467| 26| 51.75| 7.07| 5090 | 656 | 44.93| 192.26 S
7| s7 llla | 11.25| 59.41| 28| 46.03 51| 5520| 559| 5891 | 21955 B
8| s3 llla | 11.25| 59.41| 17| 7747| 374| 5816| 6.44| 4666 | 241.70| BS
9| 9 Illb | 1303 | 3512| 30| 4032| 2304| 1610 6.94| 3946 | 131.00| KS
10| s10 | I11lb | 12.02| 4890| 32| 3460 458| 56.33| 6.28| 4897 | 188.80 S
11| s11 | 111b | 11.25| 5941| 31| 3746 7.07| 5090 | 6.15| 50.84 | 19861 S
12| s12 | 111b | 1181 51.77| 23| 6032 363| 5840| 597 | 5343| 22392 B
13| s13 | 11lb | 1144 | 5682| 33| 3174| 2041 | 21.84| 584| 5531 | 16570 K
14| s14 | 1lb | 1210 | 4781 | 23 60.32 | 11.71| 40.79 59| 54.44 | 203.36 S
15| s15 | 111b | 11.28| 59.00| 31| 3746 591 | 5343 | 593| 54.01| 203.90 S
16| s16 | Iva | 11.23| 59.68| 27| 4889 6.02| 5319 | 568| 57.61| 219.37 B
17| s17 | IVva | 1234 | 4453| 26 51.75| 5.07| 5526| 6.09| 5170 | 203.25 S
18| s18 | Iva | 1113 | 61.05| 27| 48.89 41| 57.38| 521| 64.38| 23169 B
19| s19 | Iva | 1333 | 31.02| 23| 6032 809| 4868| 7.06| 37.73| 177.76 K
20| s20 | IVa | 11.23| 5968| 26| b5175| 6.32| 5254 | 522| 64.24| 22821 B
21| sp1 | IVa | 1152| 5572| 29| 4317| 507 | 55.26 6.1| 51.56| 205.72 S
22| s22 | IVa | 11.71| 5313| 24 5746 | 4.63| 5622 | 517 | 6496 | 23177 B
23| s23 | IVb | 11.07| 6187 31 3746 | 1041 | 43.63 5| 67.41| 210.36 S
24| sp4 | Vb | 11.10| 6146 23| 60.32| 7.71| 4951 6.9 | 40.04 | 211.32 S
25| sp5 | Vb | 1228 | 4535| 29| 4317| 521| 5496| 693| 39.60| 183.09 K
26| sp6 | IVb | 1234| 4453| 26| 5175| 427| 57.01| 679| 4162 | 19491 S
27| s27 | IVb | 11.35| 5804| 24 5746 | 5.19| 5500| 6.38| 47.53| 218.04 B
28| 528 | IVb | 1222| 4617 21 66.04 | 354 | 5860| 7.14| 3658| 207.38 S
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29| s29 | IVb | 1208 | 48.08 30 4032 | 654 | 5206 | 7.06| 37.73| 178.19 K
30| s30 | IVb | 1207 | 4822 30 4032 | 478 | 5590 | 6.31| 4854 | 192.96 S
31| s31 | Va | 1424| 1860 26 5175| 456| 56.37| 7.99| 2433| 151.06 KS
32| s32 Va | 1223| 46.03 23 60.32| 6.36| 5245| 6.08| 51.85| 210.66 S
33| s33 Va | 11.34| 58.18 26 51.75| 502 | 5537 | 6.69| 43.06| 208.36 S
34| s34 | Va | 1217 | 46.85 27 4889 | 4.18| 5720| 529| 6323 216.17 B
35| s35 | Vb | 1355 | 28.02 25 5460 | 759| 4977 | 7.36| 3341 | 165.81 K
36| S36 | Vb | 11.23| 59.68 27 4889 | 432| 56.90| 527 | 6352 | 22899 B
Jumlah 429.82 | 1800.00 958.00 | 1800.00 269.47 | 1800.00 223.50 | 1800.00 7200.00
Mean/
Rata-Rata 11.94 50.00 26.61 50.00 7.49 50.00 6.21 50.00 200.00
Standar
Devias 0.7327363 10 | 3.4992063 10 | 4.5890581 10 | 0.6941737 10 | 23.895728
Skor
Maksimal 14.24 61.87 33.00 77.47 23.04 58.60 7.99 67.41 241.70
Skor
Minimal 11.07 18.60 17.00 3174 354 16.10 5.00 24.33 131.00
Skor Kemampuan Frekuens .
NE Motorik F | Reatif (%) N
1 2,78
X =235,85 Baik Sekali
2 9 25,00
211,95 - 235,85 Baik
3 17 47,22
188,05 - 211,94 Sedang
4 7 19,44
164,15 - 188,04 Kurang
5 2 5,56
X <164,15 Kurang Sekali
Jumlah 36 100
Kemampuan Motorik
20
15
frekuensi 10

Kurang Kurang Sedang Baik
Sekali

kategori
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Lampiran 15.
Data Hasil Tes Perseptual Motorik Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola SD
Muhammadiyah Tongalan Klaten

Tes perceptual Motorik
No Nama Kelas Kategori
Jumlah

1 S1 Ila 33.00 KS
2 S2 Ila 31.00 KS
3 S3 Ila 29.00 KS
4 A b 33.00 KS
5 S5 b 32.00 KS
6 S6 b 29.00 KS
7 S7 I a 37.00 B
8 S8 I a 37.00 B
9 S9 b 36.00 B
10 S10 b 38.00 B
11 S11 b 39.00 B
12 S12 b 34.00 S
13 S13 b 35.00 S
14 S14 b 38.00 B
15 S15 b 38.00 B
16 S16 IV a 34.00 S
17 S17 IV a 39.00 B
18 S18 IV a 40.00 B
19 S19 IV a 32.00 KS
20 S20 IV a 36.00 S
21 S21 IV a 33.00 S
22 S22 IV a 38.00 B
23 S23 IV b 36.00 S
24 S24 IV b 37.00 S
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25 S25 IV b 39.00 B
26 S26 IV b 34.00 S
27 S27 IV b 33.00 K
28 S28 IV b 28.00 KS
29 S29 IV b 38.00 B
30 S30 IV b 41.00 BS
31 31 Va 35.00 S
32 S32 V a 30.00 K
33 S33 Va 42.00 BS
34 S34 Va 34.00 S
35 S35 Vb 36.00 S
36 S36 Vb 40.00 B
Skor Kemampuan Frekuens .
A Motorik F | Relatif (%) peicred
1 X =40.70 5.56
Baik Sekali
2 37.16 - 40.70 13 36.11
Baik
3 33.62-37.16 11 30.56
Sedang
4 30.08 - 33.62 2 5.56
Kurang
5 X <30.08 8 22.22
Kurang Sekali
Jumlah 36 100
Perseptual Motorik
15 13
11 7
10 8 [
frekuensi
3 2 2
0
Kurang Kurang Sedang Baik Baik
Sekali Sekali

kategori




Lampiran 16.
Dokumentasi Tes Kemampuan Motorik Peserta Ekstrakurikuler sepakbola SD
Muhammadiyah Tongalan Klaten

Gambar 1. Tes Shuttle-Run

Gambar 2. TesLempar Tangkap bola

87



Gambar 3. Tes Stork stand Positional Balance

,I'_‘. 1 " T

Gambar 4. TesLari 30 Meter
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Lampiran 17.
Dokumentasi Tes Kemampuan Motorik Peserta Ekstrakurikuler sepakbola SD
Muhammadiyah Tongalan Klaten
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Gambar 2. Tesberjalan mundur ke belakang tanpa beban
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Ga 6. &s beral mt kekiri eng beban
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Gambar 8. Tesberjalan menyamping kekiri dengan beban
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Gambar 10. Tesberjingkat dengan satu kaki (kiri) dengan beban

93



	BAGIAN AWAL SKRIPSI PDF Fakhreza Ramadhan.pdf
	BAB PDF Fakhreza Ramadhan.pdf
	L A M P I R A N PDF Fakhreza Ramadhan.pdf

